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Penelitian ini merupakan Penenlitian Kuantitatif Eksperimen yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran PAL.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 4 Panyabungan
sebanyak 42 siswa.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif
eksperimen. Dengan instrumen pengumpulan data menggunakan observasi, tes
dan dokumentasi.

Hasil penelitian di analisis menggunkan rumus uji T-test. Hasil analisis
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siswa mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP N 4 Panyabungan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam
mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas sesuai dengan
tuntutan persaingan global. Akhir-akhir ini semakin banyak bermunculan isu-isu
yang berkaitan dengan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Masalah ini di
rasa semakin meresahkan, karena banyak pihak-pihak pelaksana di dalam
pendidikan hanya berorientasi pada penyelesaian program pembelajaran. Hal ini
tentu berdampak pada tidak optimalnya usaha untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Menurut lembaga survey Political and Economic Risk Consultant (PERC),
kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia.?
Dan menurut yaitu Organization Economic Co-Operation and Development
(OECD) salah satu lembaga survey internasional, diperoleh informasi bahwa hasil
the Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2018,
Negara Indonesia di peringkat ke-74 pada kategori kemampuan membaca, di

peringkat ke-73 pada kategori kemampuan matematika, dan di peringkat ke-71

! Wilibaldus Bhoke, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas V SD Gugus 2 Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada- Flores, Jurnal limiah Pendidikan
Citra Bakti, VVol. 3, No. 1, Maret 2016, hal.103.

2 Anggraini Astuti dan Leonard, Peran Kemampuan Komunikasi Matematika Terhadap
Hasil Belajar Siswa, Jurnal Formatif, Vol. 2, No.2, 2012, hal. 103.



pada kategori kemampuan sains dari 79 Negara yang berpartisipasi dalam the
Programme for International Student Assesment PISA.?

Rendahnya kualitas pendidikan tercermin dari rendahnya hasil belajar
atau hasil belajar siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, di buktikan dari data yang dilansir
dalam website Kementerian Agama, nilai Ujian Akhir Madrasah Berstandar
Nasional (UAMBN) pada tingkat Aliyah mengalami penurunan pada masing-
masing mata pelajaran. Pada mata pelajaran Quran Hadis dari nilai 70 menjadi
53, pada pelajaran Fikih dari nilai 66 menjadi 44.73 dan pada mata pelajaran SKI
dari nilai 69 menurun menjadi 53.3. Penurunan UAMBN tidak hanya pada tingkat
Aliyah tetapi pada tingkat Madrasah pun terjadi penurunan. Pada mata pelajaran
Quran Hadis dari nilai 84,53 menjadi 56.84, pada mata pelajaran Figih dari nilai
77.96 menjadi 47.77, dan pada mata pelajaran SKI dari nilai 85.47 menjadi
58.14.%

Kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan agama anak
menjadi salah satu faktor tidak tercapainya hasil belajar anak sesuai nilai KKM.
Kurangnya kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan anak dapat di
sebabkan banyak hal, salah satunya karena kurangnya perhatian orang tua
dikarenakan kesibukan mencari nafkah sehari-hari (pekerjaan). Perhatian orang
tua merupakan faktor yang paling penting dalam membentuk perilaku anak.

Kurangnya perhatian dapat menyebabkan anak tidak sopan, acuh tak acuh, dan

® La Hewi dan Muh. Saleh, Refleksi Hasil PISA (The Programme For International Student
Assesment): Upaya Perrbaikan Bertumpu Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Golden Age,
Universitas Hazanwadi, VVol. 04, No. 1, Juni 2020, hal. 30.

*Evi Agustin, “Hasil Ujian UAMBN dan UNBK Madrasah Menurun, Pengawas Tingkatkan
Pengawasan ”, diakses dari https://jabar.kemenag.go.id/portal/read/hasil-ujian-uambn-dan-unbk-
madrasah-menurun-pengawas-tingkatkan-pengawasan, pada tanggal 20 Juli 2021 pukul 20.30
WIB.


https://jabar.kemenag.go.id/portal/read/hasil-ujian-uambn-dan-unbk-madrasah-menurun-pengawas-tingkatkan-pengawasan
https://jabar.kemenag.go.id/portal/read/hasil-ujian-uambn-dan-unbk-madrasah-menurun-pengawas-tingkatkan-pengawasan

orang tua selalu sibuk dengan pekerjaan sehingga mengawasi dan menyebabkan
perilaku anak tidak terbentuk dengan baik.

Pemerintah melakukan berbagai cara atau upaya dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, salah satunya dengan melakukan pengembangan kurikulum
yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Kurikulum yang diterapkan
pemerintah sakarang ini adalah Kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 siswa
dituntut untuk lebih aktif dalam menemukan, mempelajari, dan memahami materi
ajar (student centered).

Akan tetapi dalam pelaksanaannya, pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas, guru lebih suka mengajar secara kovensional, sebab tidak
memerlukan alat dan bahan praktik, cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada
dalam buku pelajaran. Dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
masih menuai Kkritik terhadap kesenjangan antara teori dan praktek yang terjadi.
Salah satu kritikan disampaikan oleh Mochtar Buchori yang menilai kegagalan
pendidikan agama disebabkan praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek
kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai agama dan mengabaikan
pembinaan aspek afektif yakni kemauan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai
ajaran agama. Dengan kata lain, pendidikan agama lebih berorientasi pada belajar
tentang agama dan kurang berorientasi pada belajar bagaimana cara beragama
yang benar. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan,

dalam kehidupan, sehingga tidak mampu membentuk pribadi-pribadi Islami.®

® Ujang Dedih,dkk, Perhatian Orang Tua Dalam Pendidikan Keagamaan Anak di Rumah
Hubungannya Dengan Perilaku Mereka di Lingkungan Sekolah, Jurnal Atthulab, Volume: 1V,
Nomor 1, 2019/1440, hal. 17.

® Fajar Farham Hikam dan Salma Karima. Pengaruh Contextual Teaching And Learning
(CTL)terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Bidang Studi PAI di SDIT Insantama Banjar, jurnal
Vol. 9, No. 1, Februari 2020, ISSN 2302-1330. hal. 50-51



Sedangkan dalam Al Quran terdapat ayat tentang penggunaan metode

(model/variasi). Firman Allah dalam Al Quran Surah An Nahl ayat 125.

«
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Artinya: 125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An
Nahl ayat 125).

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al Mishbah QS. An Nahl ayat 125
tersebut menjelaskan tiga macam metode dakwah yang harus di sesuaikan dengan
sasaran dakwah. Terhadap cendikiawan yang memiliki intelektual tinggi
diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan
kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam
diperintahkan untuk menerapkan mau 'izhah, yakni memberikan nasihat dan
perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka
yang sederhana. Sedangkan terhadap ahli kitab dan penganut agama-agama lain
diperintahkan menggunakan jidal ahsan/ perdebatan dengan cara yang terbaik,
yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.®

Nabi Muhammad SAW bersabda tentang penggunaan metode atau model
dalam pembelajaran yang diriwayatkan Imam Muslim.

oA ani 3wl B 1dsf Eap ) dag e D Jo D O35 08706 ast of 22
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" Kementrian Agama RI, (1989), 4! Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Baru Revisi 1989,
Jakarta: PT. Karya Toha Putra, QS. An-Nahl 16: 125.

& M. Quraish Shihab, (2011), Tafsir al Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al Quran,
cet. Ke-4 jilid 6, Jakarta: Lentera Hati, hal. 774



Artinya: Dari Abu Burdah dari Abu Musa, ia berkata Rasulullah SAW ketika
mengutus salah seorang sahabat di dalam sebagian perintahnya Rasulullah SAW
bersabda berilah mereka kabar gembira dan janganlah mereka dibuat lari dan
permudahkanlah manusia dalam soal-soal agama dan janganlah mempersukar
mereka (HR. Muslim).?

Perintah Nabi pada hadits memberikan pelajaran kepada para pendidik
bahwa di dalam melaksanakan tugas pendidikan, para guru/pendidik dituntut
untuk menciptakan proses pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan,
berupaya membuat peserta didik untuk merasa betah dan senang tinggal di
sekolah bersamanya,dan bukan sebaliknya justru memberikan kesan seram agar
para siswa takut dan segan kepadanya, karena sikap demikian justru akan
membuat siswa tidak betah tinggal di sekolah dan sekaligus akan sulit untuk bisa
mencintai para guru beserta semua ilmu ataupun pendidikan yang di berikan
kepada mereka.™

Jadi proses pembelajaran harus dibuat dengan semudah mungkin dan
sekaligus menyenangkan agar para peserta didik tidak tertekan secara psikologis
dan merasa bosan dengan suasana di kelas. Dengan pemilihan metode yang sesuai
dan tepat maka berjalannya proses pembelajaran akan mudah dan menyenangkan
bagi peserta didik. Suasana pembelajaran yang mudah dan menyenangkan ini
akan mempengaruhi minat belajar peserta didik untuk telibat aktif dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan dapat tercapai dengan maksimal.

Oleh sebab itu, maka diperlukannya perubahan model pembelajaran yang
dipakai oleh guru selama ini untuk meningkatkan hasil atau tujuan belajar,
diharapkan guru menggunakan model pembelajaran yang dapat menjadikan siswa

aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat

° H.R. Muslim
10 juwariyah, (2010), Hadist Tarbawi, Yogyakarta: TERAS, hal. 105



membuat siswa aktif ialah dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual
atau dikenal dengan CTL (Contekstual Teaching and Learning ), karena model
pembelajaran ini mengharuskan siswa untuk berperan aktif menemukan,
mempelajari, dan memahami materi ajar yang dihubungkan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Dengan menerapkan model ini di harapkan hasil belajar siswa
bisa meningkat.

Berkaitan dengan observasi awal di SMP N 4 Panyabungan yang
dilakukan oleh peneliti, diperoleh informasi bahwa guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih menggunakan model
pembelajaran konvensional. Model pembelajaran konvensional yang dipakai yaitu
seperti metode ceramah, kelompok, menghafal, pemberian tugas dan hanya
berfokus pada penguasaan materi dan menghafal saja, padahal seharusnya siswa
dapat mengerti dan paham tentang materi tersebut. Maka hal demikian dianggap
kurang berhasil dalam menghasilkan siswa yang aktif, kreatif dan inovatif dan
memiliki dampak terhadap hasil belajar siswa.

Atas dasar hal tersebutlah maka penulis melalui tugas akhir Skripsi,
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP N 4 Panyabungan Tahun Ajaran

2020/2021”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah
penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa yang rendah pada mata pelajaran PAI.



2. Proses pembelajaran yang cenderung pasif dan hanya berpusat pada guru
dan kurangnya interaktif antara sisiwa dan guru.
3. Penggunaan model pembelajaran biasa dan konvensional sehingga anak-

anak akan merasa bosan dengan materi pembelajaran PAI.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diperoleh rumusan
masalah penelitian yaitu: Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP N 4 Panyabungan materi Adab

Makan dan Minum?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini ialah untuk menemukan apakah terdapat
pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas

VI1I-1 SMP N 4 Panyabungan materi Adab Makan dan Minum.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini ialah untuk memberikan kontribusi kepada
siswa dalam pembelajaran PAI dan lebih tepatnya untuk dapat mencapai tujuan
pendidikan dengan baik terutama dalam pembelajaran PAIl. Manfaat penelitian
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya dan masyarakat

pada umumnya mengenai persepsi siswa terhadap model pembelajaran



kontekstual yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar pada mata
pelajaran PAI.
2. Secara praktis
a. Bagi siswa
Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar dan memberikan motivasi dalam mengikuti  proses
pembelajaran PAI.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih baik
lagi mengenai model pembelajaran yang digunakan dalam proses

belajar mengajar di kelas.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teori
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Depdiknas dalam Syafruddin Nurdin dan Adriantoni mengenai
pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual lebih dikenal dengan istilah
CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan perencanaan dalam kehidupan mereka sehari-hari.**

Ramayulis memberikan penjelasan bahwa pembelajaran kontekstual
adalah pendekatan pembelajaran yang dilakukan pendidik dalam proses
pembelajaran agar peserta didik dapat menghubungkan atau mengaitkan antara
materi pembelajaran dengan kenyataan yang dia temukan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupannya.*?

Sedangkan menurut Muh. Rapi dalam pengantar strategi pembelajaran
bahwa pengertian Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan adanya keterkaitan konteks materi

dan aktivitas pembelajaran dengan lingkungan dimana siswa berada, baik

1 Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, (2016), Kurikulum dan Pembelajaran Cet ke-2,
Jakarta: Rajawali Press, hal. 199.

12 Ramayulis, (1990), Metodologi Pendidikan Agama Islam Cet. 4, Jakarta: Kalam Mulia,
hal. 324.
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lingkungan sosial, budaya, geografis, dan pemahaman materi sebelumnya serta
karakteristik siswa itu sendiri.'®

Selanjutnya Harahap dalam jurnal menyatakan bahwa, kontekstual
merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan antara
materi ajar dengan situasi nyata siswa yang dapat mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dipelajari dengan penerapannya dalam
kehidupan para siswa sebagai anggota keluarga dan masyarakat.**

Howey R. Keneth mendefenisikan bahwa pembelajaran kontekstual adalah
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar dimana peserta didik
menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam konteks dalam
sekolah dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat nyata.
Menurut Ditjen Diksasmen memberi pengertian bahwa pembelajaran kontekstual
adalah proses pembelajaran yang menempatkan siswa dalam konteks bermakna
yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang sedang
dipelajari dan sekaligus memperhatikan faktor kebutuhan individu dan peran
guru.’®

Beberapa pengertian diatas, dapat di ambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah model

pembelajaran yang menghubungkan antara pengetahuan dan keterampilan yang di

3 Muh. Rapi, (2012), Pengantar Strategi Pembelajaran, Makassar: Alauddin Press, hal.
132.

 Harahap Tua Halomoan, (2015), Penerapan Kontekstual Teaching Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan dan Ada Presentasi Matematika Siswa Kelas VII- 2 SMP Nurul
Hasanah Medan TP. 2012/2013, jurnal, Volume 1 Nol Maret 2015 ISSN 2442-6024.

% Rusman, (2014), Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme
Pendidik), Jakarta: Remaja Grafindo Persada, hal. 189

1° Kokom Komalasari, (2016), Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, Bandung:
Refka Aditama, hal. 24
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miliki siswa ke dalam kehidupan sehari-hari siswa dalam keluarga atau

masyarakat.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL)

Adapun

Langkah-langkah pelaksanaan pendekatan pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal

2)

a) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajran.

b) Apersepsi sebagai panggilan pengetahuan awal siswa
terhadap materi yang akan diajarkan.

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok
materi yang akan dipelajari.

d) Penejalsan tentang pembagian kelompok dan cara belajar.

Kegiatan Inti

a) Siswa bekerja dalam kelompok menyelesaikan permasalahan
yang diajukan guru. Guru berkeliling untuk memandu proses
penyelesaian permasalahan

b) Siswa wakil kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok
dan kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok yang
mendapat tugas.

c) Dengan mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya jawab,

guru dan siswa membahas cara penyelesaian masalah yang

tepat.
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d) Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa
tentang hal-hal yang dirasakan siswa, materi yang belum
dipahami dengan baik, kesan dan pesan selama mengikuti
pembelajaran.

3) Kegiatan Akhir

a) Guru dan siswa membuat kesimpulan cara menyelesaikan soal
tentang gaya

b) Siswa mengerjakan lembar tugas.

c) Siswa menukarkan lembar tugas sekaligus memberi nilai
pada lembar tugas sesuai kesepakatan yang telah diambil
(dapat dilakukan apabila waktu masih tersedia).*’

Dari Sumber lain yaitu Sintaks 45 Metode Pembelajaran karya Moch.
Agus Krisno Budiyanto, langkah-langkah pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah sebagai berikut:

1) Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa
2) Menyajikan informasi masalah tersebut dan mendiskusikannya
dengan temannya. Pada langkah ini komponen Contextual

Teaching and Learning (CTL) yang muncul adalah menemukan

masalah dan bertanya

3) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar. Setelah siswa
memahami masalah kontekstual yang diberikan, siswa diminta
menyelesaikan masalah komponen Contextual Teaching and

Learning (CTL) yang dilakukan adalah kontruktivisme masyarakat

17 Aris Shoimin, (2016), 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 cet. Ke-2,
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 43-44.
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belajar inquiri dan menemukan penyelesaian dari permasalahan
yang diberikan.

4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar.

5) Evaluasi adalah penilaian outentik (saat ini siswa menampilkan
hasil karyanya dan langkah-langkah hasil pengerjaanya didepan
guru dan teman-temannya setelah didiskusikan secara bersama-
sama dengam bimbingan guru,siswa, menyimpulkan apa yang
telah dipelajari dari masalah yang diangkat.

6) Refleksi diakhir pembelajaran siswa diminta memberi komentar
tentang pembelajaran yang dilakukan. *°

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL)

Semua model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan
masing-masing tidak terkecuali model pembelajaran kontekstual. Akan tetapi guru
haruslah mampu dan terampil menggunakan berbagai macam model pembelajaran
dan menyesuaikan model pembelajran tersebut dengan materi pelajaran yang di
ajarkan. Adapun kelebihan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah sebagai berikut:

1) Pemahaman siswa terhadap konsep matematika tinggi sebagai
berikut konsep ditemukan sendiri oleh siswa karena siswa
menerapkan apa yang dipelajari dikehidupan sehari-hari.

2) Siswa terlibat aktif dalam memecahkan dan memiliki keterangan

berfikir yang lebih tinggi karena siswa dilatih untuk mengunakan

'8 Moch. Agus Krisno Budiyanto, (2016), Sintaks 45: Metode Pembelajaran Dalam Student
Centered (SCL), Malang: UMM Press, hal. 100-101.



3)

4)

5)

6)
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berfikir memecahkan suatu masalah dalam mengunakan data
memahami masalah untuk memecahkan suatu hasil.

Pengetahuan tetang materi pembelajaran tertanam berdasarkan
skema yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran CTL akan lebih
bermakna.

Siswa dapat merasakan dengan masalah yang konteks bagi siswa
hal ini dapat mengakibatkan motivasi kesukaran siswa terhadap
belajar matematika semakin tinggi.

Siswa menjadi mandiri.

Pensapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan. *°

Sedangkan kelemahan/kekurangan dari metode pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) sebagai berikut:

1)

2)

3)

Waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan banyak, karena siswa
ditentukan menemukan sendiri suatu konsis sedangkan guru hanya
berperan sebagai fasilitator, hal ini berakibat pada tahap awal.
Materi kadang-kadang tidak tuntas, tidak semua komponen
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
diterapkan pada seluruh materi pelajaran, tetapi hanya dapat
diterapkan pada materi pembelajaran yang mengandung prasyarat
yang dapat diterapkan Contextual Teaching and Learning (CTL).
Sulit untuk menambah paradigma guru: guru sebagai pengajar,
guru sebagai fasilitator dan mitra siswa dalam belajar. Dalam suatu

pembelajaran tentu ada kelemahan-kelemahannya agar suatu

¥ Moch. Agus Krisno Budiyanto, (2016), Sintaks 45: Metode Pembelajaran Dalam Student

Centered (SCL)

.., hal. 101.
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik maka tugas kita sebagai
guru adalah meminimalkan kelemahan-kelemahan tersebut dengan

bekerja keras.?’

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Proses belajar dan mengajar sebagai aktivitas utama di sekolah meliputi
tiga unsur yaitu tujuan pengajaran pengalaman belajar dan hasil belajar. Tujuan
dari kegiatan belajar mengajar adalah hasil belajar. Dari segi bahasa hasil belajar
diartikan sebagai hasil yang dicapai siswa dilihat dari tingkat keberhasilan setelah
melakukan usaha tertentu.

Hasil Belajar merupakan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.?* Sedangkan menurut Nana Sudjana defenisi hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.”> Dan dalam buku Suprijono, hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
ketrampilan.”® Seterusnya menurut Susanto hasil belajar pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku dan cara berpikir yang relatif menetap sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan. Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan

tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran. Hasil belajar

2 Aris Shoimin, (2016), 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,..., hal.
45,

2L Oemar Hamalik, (2008), Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem,
Jakarta: Bumi Aksara, hal. 155.

%2 Nana Sudjana, (2013), Penilaian Hasil Prose Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, hal. 22.

28 Agus Suprijono, (2014), Cooperative Learning, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal.5.
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dapat diketahui melalui pengukuran kegiatan belajar yang telah dilakukan. Hasil
pengukuran tersebut menunjukkan sampai sejauh mana siswa dapat mencapai
kompetensi dasar yang diberikan guru setelah proses pembelajaran. Dengan kata
lain, seorang siswa dapat dikatakan telah mencapai hasil belajar jika pada dirinya
telah terjadi perubahan cara berpikir serta peningkatan kompetensi melalui proses
belajar yang dilakukan. %

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa
selama berlangsungnya peroses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu
umumnya berupa nilai dari guru kepada siswa, berupa perubahan sikap, tingkah
laku dan keterampian siswa.

Hasil belajar menggambarkan tingkat penguasaaan peserta didik terhadap
sasaran belajar pada topik bahasan yang diajarkan. Tingkat keberhasilan atau
hasil belajar seseorang dalam menguasai bahan atau materi pelajaran dapat
diketahui dengan kemampuan menjawab hasil tes. Hasil pengukuran dapat
berupa skor atau nilai. Menurut Gagne dalam Agus Suprijono Cooperatif
Learning, hasil belajar berupa:

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep danlambang.

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan

aktivitas kognitifnya sendiri.

2% Susanto, (2013), Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, hal. 65.
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Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani.

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.”®

Menurut Bloom yang dikutip oleh Sudjana, ada tiga ranah hasil belajar,

yaitu:

1)

2)

3)

Ranah afektif, merupakan aspek yang berkaitan dengan
perasaan, emosi, sikap derajat penerimaan atau penolakan
terhadap suatu objek

Ranah psikomotor, merupakan aspek yang berkaitan dengan
kemampuan melakukan pekerjaan yang melibatkan anggota badan,
kemampuan yang berkaitan dengan gerak fisik

Ranah kognitif, merupakan aspek yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir, kemampuan memperoleh pengetahuan,
kemampuan yang berkaitan dengan perolehan pengetahuan,
pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan
penalaran. Dalam ranah kognitif terdapat 6 jenjang proses berpikir,
antara lain sebagai berikut:

a) Pengetahuan/hafalan/ingatan (C1)

b) Pemahaman (C2

c) Penerapan/aplikasi (C3)

d) Analisis (C4)

e) Sintesis (C5)

5 Agus Suprijono, (2009), Cooperayif Learning, ..., hal. 12-13.
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f) Evaluasi (C6)*

Ada beberapa jenis-jenis Penilaian Hasil Belajar yang diperoleh peserta

didik di antaranya yaitu :

1)

2)

3)

Penilaian formatif

Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada
akhir ~ program belajar-mengajar ~ untuk  melihat  tingkat
keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri. Penilaian
formatif berorientasi kepada proses belajar mengajar. Dengan
demikian guru diharapkan dapat memperbaiki program
pengajaran dan strategi pelaksanaanya.

Penilaian sumatif

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada
akhir unit program, yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan
akhir tahun. Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang dicapai
oleh para siswa. Penilaian ini berorientasi kepada produk, bukan
kepada proses.

Penilaian diagnostik

Penilaian  diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk
melihat kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya.
Penilaian ini dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belajar,
pengajar remedial (remedial teaching), menentukan kasus-kasus,
dil. Soal-soal tentunya disusun agar dapat ditemukan jenis

kesulitan belajar yang dihadapi oleh para siswa.

% Nana Sudjana, (2008), Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Sinar Baru
Algesindo, hal. 67.
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4) Penilaian selektif
Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk
keperluan seleksi, misalnya ujian saringan masuk ke lembaga
pendidikan tertentu.

5) Penilaian penempatan
Penilaian penempatan adalah penilaian yang ditujukan untuk
mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu
program belajar dan penguasaan belajar seperti yang diprogramkan
sebelum memulai kegiatan belajar untuk program itu. Dengan
perkataan lain, penilaian ini berorientasi kepada kesiapan siswa
untuk menghadapi program baru dan kecocokan program belajar
dan kemampuan siswa.?’

Pedoman penilaian/ evaluasi tercantum dalam Permendikbud No. 14
Tahun 2016 dan Permendikbud No. 37 Tahun 2018 (revisi dari Permendikbud No.
14 Tahun 2016). Permendikbud No. 14 Tahun 2016 tentang kompetensi inti dan
kompetensi dasar, memutuskan bahwa:

1) Kompetensi inti pada kurikulum 2013 merupakan tingkat
kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang
harus dimiliki peserta didik pada setiap tingkat kelas.

2) Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi

pembelajaran minimal yang harus dicapai peserta didik untuk suatu

" Nana Sudjana, (2012), Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar Cet. Ke-17,
Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, hal. 5.
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mata pelajaran pada masing-masing satuan pendidikan yang

mengacu pada kompetensi inti.?

Selanjutnya dalam Permendikbud No. 37 Tahun 2018 revisi dari
Permendikbud No. 14 Tahun 2016 memutuskan bahwa : Komptensi Inti dan
Kompetensi Dasar pelajaran pada kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan
pendidikan menengah sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah diubah dengan menambahkan Kompetensi Isi dan
Kompetensi Dasar Informatika SMP/MTs pada nomor urut 60 dan Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar Informatika SMA/MA pada nomor urut 61 sehingga
menjadi sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dengan peraturan menteri ini.?®

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 ini
ditetapkan dengan pertimbangan, guna untuk memenuhi kebutuhan dasar peserta
didik dalam mengembangkan kemampuannya di era digital. Pendidikan
hendaknya mampu menambahkan dan mengintegrasikan muatan informatika pada
kompetensi dasar.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Ada berbagai faktor yang dapat memengaruhi proses dan hasil belajar
siswa di sekolah. Yang terbagi dalam dua faktor yaitu faktor dari dalam diri

(faktor internal) dan faktor dari luar diri (faktor eksternal).

%8 permendikbud_24_16.pdf
2% permendikbud_37_18.pdf
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Menurut M. Alisuf Sabri, faktor-faktor yang memengaruhi proses dan

hasil belajar peserta didik di sekolah secara garis besar dapat dibagi dalam dua

bagian, yaitu:

1) Faktor Internal

Yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, yang

termasuk faktor internal antara lain:

a)

b)

Faktor fisiologis yang dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik, yaitu kondisi kesehatan dan kebugaran fisik serta
kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan
pendengaran.

Faktor psikologis yang dapat memengaruhi hasil belajar peserta
didik, yaitu minat, bakat, motivasi, sikap dan kemampuan
kognitif.

Minat adalah kecenderungan yang tinggi atau keinginan yang
tinggi terhadap sesuatu.

Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu
komponen yang diperlukan dalam proses belajar seseorang.
Motivasi adalah suatu pendorong yang mengubah energi
seseorang untuk meningkatkan keaktifan belajar seseorang.
Kemampuan kognitif adalah kemampuan fungsi otak untuk

berpikir, ingatan dan penalaran yang dimiliki siswa.

2) Faktor Eksternal

Yaitu Faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, yang

termasuk faktor eksternal antara lain adalah:
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a) Faktor lingkungan peserta didik ini dapat dibagi menjadi dua
bagian yaitu: faktor lingkungan alam dan faktor lingkungan
sosial. Yang termasuk faktor lingkungan alam, seperti keadaan
suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, malam), tempat
letak gedung sekolah, dan sebagainya sebagi contoh belajar di
pagi hari dengan suhu udara yang sejuk berbeda dengan belajar
siang hari dengan suhu udara yang cukup panas. Sedangkan
yang termasuk faktor lingkungan sosial baik berwujud manusia
dan representasinya termasuk budaya akan memengaruhi
proses dan hasil belajar peserta didik.

b) Faktor instrumental adalah sarana untuk mencapai tujuan-
tujuan belajar yang telah ditentukan, seperti gedung atau sarana
fisik kelas, sarana dan alat-alat pengajaran, media pengajaran,
model pembelajaran, pendidik dan kurikulum atau materi
pelajaran serta strategi mengajar yang digunakan dapat

memengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik. *

3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Kadar M. Yusuf dalam bukunya Tafsir Tarbawi memaparkan, bahwa
pendidikan merupakan lembaga utama yang mamiliki peran penting dalam
membangun dan menumbuhkembangkan peradaban. Berkembang atau tidak

berkembangnya suatu peradaban ditentukan oleh pendidikan. Bahkan peradaban

%9 M. Alisuf Sabri, (2010), Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional Cet. Ke-
4, Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, hal. 59-60.
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dan kebudayaan umat manusia tidak akan pernah muncul tanpa ada lembaga yang
mengarahkan manusia ke arah tersebut. Karena manusia terlahir ke dunia tidak
memiliki daya dan ilmu yang dapat membuatnya berkembang lebih maju, maka
pendidikanlah yang membangun daya dan pengetahuan tersebut dalam jiwa

manusia. Firman Allah dalam Al Quran Surah An Nahl ayat 78:

z= -
&

i (& Sy Eh sl ¥ el ol 2 S5

¢ 3 . .
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.” (Q.S. An Nahl ayat 78).*

Karena keadaan ketidaktahuan manusia tersebut, Allah membekalinya
dengan indra, baik indra zahir maupun indra batin. Melalui indra tersebut manusia
dapat mengetahui sesuatu. Pendidikan merupakan wadah tempat manusia
berinteraksi, dengan menggunakan indra, dimana melalui indra tersebut ilmu
masuk ke dalam jiwa atau qalbu yang pada akhirnya melahirkan sikap dan
perilaku serta peradaban.®

Pendidikan Agama Islam adalah cabang ilmu yang mempelajari tentang
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, mengamalkan ajaran agama Islam
dari dua sumber utama yaitu Quran dan hadis, melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.®

%1 Kementrian Agama RI, (1989), A/ Qur'an dan Terjemahnya: Edisi Baru Revisi 1989,
Jakarta: PT. Karya Toha Putra, QS. An-Nahl 16: 78.

%2 Kadar M. Yusuf, (2013), Tafsir Tarbawi, Jakarta: Amzah, hal.1.

% Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum & Pembelajaran,
h.185.
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Menurut Muhaimin, Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari

Pendidikan Islam, istilah tersebut dapat dipahami dari beberapa pengertian

berikut:

1)

2)

3)

Pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islami, yaitu pendidikan
yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai
fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al
Quran dan Hadits

Pendidikan ke-Islam-an atau pendidikan agama Islam, yaitu upaya
mendidikkan ke-lslam-an atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar
menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseoran
Pendidikan dalam Islam, yaitu proses dan praktik penyelenggaraan
pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat
Islam. Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dapat dipahami
secara berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satu-kesatuan

dan mewujud secara operasional dalam satu sistem yang utuh.®*

Menurut Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010, Pendidikan

Agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap,

kepribbadian,

dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran

agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada

semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.®

Agama Islam berdasarkan model pembelajaran kontekstual menempatkan

bahwa tempat atau pengaplikasian Pendidikan Agama Islam adalah kehidupan itu

sendiri. Termasuk dalam lingkungan keluarga, sosial, politik, ekonami, budaya,

IPTEK dan

lingkungan sekitar. Pada dasarnya Pendidikan Agama Islam

merupakan upaya normatif untuk membantu seseorang atau peserta didik dalam

¥ Muhaimin, (2008), Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Cet Ke-4, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, hal. 29.

% PMA_16_10.pdf
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mengembangkan potensi-potensi manusia serta hal-hal yang memengaruhinya
sesuai dengan pandangan Islam.*

Di sekolah Pelajaran Pendidikan Agama Islam terdiri dari beberapa
materi dan dasar dari materi tersebut saling berkaitan dan melengkapi, tetapi
materi-materi tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Materi-materi
tersebut perlu di kebangkan dengan penggunaan model pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) salah satu diantaranya adalah materi adab
makan dan minum”.

Agama Islam adalah agama yang diturunkan untuk kebaikan seluruh
umat manusia. Segala hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia diatur di
dalamnya, tidak terkecuali dengan permasalahan makan dan minum. Dalam
kehidupan, makan dan minum adalah aktivitas wajib setiap orang sehari-hari agar
memiliki tenaga dan kekuatan yang diperlukan untuk mempertahankan hidupnya.

Dikarenakan makan dan minum dilakukan sehari-hari (menjadi rutinitas
wajib), maka kebanyakan orang hanya berpikir untuk mengisi perutnya dan tidak
memperdulikan adab makan dan minum yang benar seperti yang di contohkan
oleh Rasullullah. Makan dan minum bukan hanya sekedar menghilangkan rasa
lapar atau memindahkan makanan dari piring ke dalam perut, akan tetapi makan
dan minum juga merupakan ibadah dan bentuk rasa syukur terhadap Allah SWT
apabila kita lakukan dengan benar sesuai sunnah Nabi.

Dalam hal ini kesadaran akan adab makan dan minum ini perlu di
tingkatkan karna yang akan mendapatkan ganjaran baik ataupun buruknya adalah

diri kita masing-masing. Agar kesadaran tersebut dapat dimiliki oleh peserta

% Ramayulis, (1990), Metodologi Pendidikan Agama Islam Cet. Ke-4,..., hal. 21.
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didik, maka diperlukan penggunaan model pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) dalam penyampaian materinya.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dalam ajaran Islam, seluruh aktivitas manusia bertujuan tercapainya
manusia yang beriman atau bertakwa. Apabila dikaitkan dengan Pendidikan
Islam, berarti pendidikan Islam bertujuan mencetak anak didik yang beriman,
wujud dari tujuan itu adalah akhlak anak didik. Adapun akhlak anak didik itu
mengacu pada kurikulum yang diterapkan dalam pendidikan yang dilaksanakan di
berbagai lembaga, baik lembaga pendidikan formal maupun nonformal.
Pendidikan Islam betujuan membangun karakter anak didik yang kuat
menghadapi berbagai cobaan dalam kehidupan dan telaten, sabar, serta cerdas
dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Adapun tujuan pendidikan Islam
diuraikan sebagai berikut:
1) Terwujudnya insan akademik yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT.
2) Terwujudnya insan kamil, yang berakhlakul karimah
3) Terwujudnya insan muslim yang berkepribadian
4) Terwujudnya insan yang cerdas dalam mengaji dan mengkaji ilmu
pengetahuan
5) Terwujudnya insan yang bermanfaat untuk kehidupan orang lain
6) Terwujudnya insan yang sehat jasmani dan rohani
7) Terwujudnya karakter muslim yang menyebarkan ilmunya kepada

sesama manusia.®’

%" Beni Ahmad Saebeni dan Hendra Akhdiyat, (2009), Ilmu Pendidikan Islam, Bandung:
Pustaka Setia, hal. 147.
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Sebagaimana yang tertera dalam Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia (KMA) Nomor 165 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 mata pelajaran
pendidikan agama Islam dan bahasa arab pada madrasah mengemukakan tujuan
dari pendidikan agama Islam, yang dikelompokkan sesuai dengan mata pelajaran
yang terdapat dalam pendidikan agama Islam itu sendiri, yaitu:

Mata pelajaran al-Qur’an-Hadis bertujuan untuk:

1) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur’an dan
Hadis,

2) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-
Qur’an dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan
menghadapi kehidupan,

3) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan al-
Qur’an dan hadis yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang
al-Qur’an dan Hadis.

Mata pelajaran Akidah-Akhlak bertujuan untuk:

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt.;

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari

ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.
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Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah bertujuan agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan normanorma Islam
yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam rangka
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa
kini, dan masa depan,

Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.
Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di
masa lampau.

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk

mengembangkan Kebudayaan dan peradaban Islam.

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk:

1)

Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam

kehidupan pribadi dan sosial.
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2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya.>®

Untuk mewujudkan tujuan-tujuan di atas, pendidikan Islam harus memiliki
lembaga pendidikan yang berkualitas dengan dilengkapi oleh sumber daya
pendidik yang kompeten. Dengan demikian tujuan pendidikan Islam, yaitu
“membentuk peserta didik menjadi insan yang shaleh dan bertakwa kepada Allah

SWT. sebagaimana firman Allah dalam Al Quran Surah Ali Imran ayat 137-138.

g
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Artinya: 137. “Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah,
karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat
orang-orang Yyang mendustakan (rasul-rasul). 138. (Al Quran) ini adalah
penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang

yang bertakwa.” (Q.S. Ali Imran ayat 137-138).%

Pernyataan Al-Qur’an mengenai sejarah dan fenomena alam lainnya
menjadi bayan atau ilmu bagi manusia, dan diharapkan melalui ilmu tersebut
manusia mendapat petunjuk serta pelajaran, dan akhirnya dapat membuat diri
menjadi insan yang shaleh dan bertakwa kepada Allah.

Dalam hadits nabi Muhammad SAW bersabda:

¥ KMA_165_14.pdf
% Kementrian Agama RI, (1989), A/ Qur’an dan Terjemahnya,... QS. Ali Imran 3:137-138.
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Artinya: “Belajarlah kalian ilmu untuk ketentraman dan ketenangan, serta rendah
hatilah pada orang-orang yang kamu belajar darinya.” (H.R. Ath Thabrani)*
Dalam hadits yang di riwayatkan Ath Thabrani menyatakan bahwa tujuan
pendidikan/ belajar adalah untuk ketentaman dan ketenangan jiwa. Apabila
seseorang ingin ketenangan jiwa maka dia harus belajar (ilmu agama).
Dalam hadis lain Nabi menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk
masuk ke surga-Nya Allah. Masuk surga merupakan tujuan akhir bagi semua
manusia, dimana jalan untuk dapat masuk kedalamnya adalah salah satunya

melalui pendidikan (menuntut ilmu). Sebagaimana sabda nabi SAW bersabda:

Q) Bh o ) i Gl il B Sl o
Artinya: “Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, maka
Allah Swt akan memudahkan baginya jalan menuju surga.” (H.R. Muslim).*
Tujuan Pendidikan Islam secara umum dan khusus, merupakan
penjabaran dari tujuan hidup manusia itu sendiri, yaitu pada hakikatnya
bagaimana manusia itu mendapat keridhaan Allah SWT. Untuk mencapai tujuan
mulia dari tujuan pendidikan Islam tersebut dilaksankan pada pusat pendidikan
forma, informal dan non formal dan dibutuhkan sumber-sumber pendidikan Islam
terdiri dari Al Quran, As-sunnah, kata-kata sahabat, kemaslahatan ummat, tradisi
adat kebiasaan masyarakat, dan ijtihad.*?

Ahmad Tafsir dalam jurnal mengemukakan 3 tujuan pembelajaran PAl,
yakni:

0 H.R. Ath Thabrani
*1 H.R. Muslim No.2699.

“2 Abdul Wahid, (2015), Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam, Jurnal Istigra, Volume III
Nomor 1 September 2015.
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1) terwujudnya insan kamil, sebagai wakil-wakil Tuhan di muka bumi

2) terciptanya insan kaffah

3) terwujudnya fungsi manusia sebagai hamba, khalifah Allah,
pewaris para nabi dan memberikan bekal yang memadai untuk

menjalankan fungsi tersebut.*?

Tujuan pendidikan agama Islam di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk menciptakan pribadi muslim yang
beriman, bertakwa, dan dapat menjadi pribadi yang berguna bagi agama, keluarga,
lingkungan dan bangsanya.

c. Landasan Pendidikan Agama Islam

Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah tidak
terlepas dari beberapa landasan. Menurut Majid paling tidak ada tiga landasan
yang mendasari pelaksanaan pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan
dasar dan menengah. **

1) Landasan religius
Landasan religius maksudnya ialah landasan yang bersumber dari
ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah
perintah Allah swt., dan merupakan perwujudan beribadah
kepadanya. Landasan ini bersumber dari Al-Quran dan Hadis.
Dalam al-Quran terdapat banyak ayat yang menunjukkan perintah

tersebut, diantaranya adalah firman Allah dalam QS. an Nahl ayat

125 dan QS. Ali Imran ayat 104.

*3 Mokh. Iman Firmansyah, (2019), Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, dasar,
dan fungsi, Jurnal Ta’lim Vol. 17 No.2 2019.

“ Abdul Majid, (2004), Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004, Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 132.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petun juk.” (QS. an Nahl
ayat 125).°
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.” (QS. Ali Imran ayat 104).

Kedua ayat diatas terkait dengan metode atau cara-cara yang
berbeda yang digunakan dalam pendidikan Islam. Sementara itu,
Islam mengajarkan secara umum bahwa materi pendidikan agama
Islam mencakup tiga hal utama yaitu keimanan, syariah, dan
akhlak.

2) Landasan yuridis
Landasan yuridis maksudnya ialah landasan yang berkaitan dengan
dasar dan undang-undang yang berlaku pada suatu negara.

Landasan yuridis formal tersebut terdiri atas tiga macam yaitu:

(a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara pancasila,

* Kementrian Agama RI, (1989), 41 Qur’an dan Terjemahnya,... QS. An-Nahl 16: 125.
“® Kementrian Agama RI, (1989), A/ Qur’an dan Terjemahnya,... QS. Ali Imran 3: 104.
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(b) Dasar struktural atau konstitusional,

(¢) Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pasal 12 ayat 1.

3) Landasan psikologis

Landasan psikologis maksudnya ialah, landasan yang berhubungan
dengan aspek kejiwaan kehidupan baik sebagai individu maupun
sebagai anggota masyarakat, dihadapkan pada hal-hal yang
membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram, sehingga
memerlukan suatu pegangan hidup. Pegangan hidup itu yang

dinamakan dengan agama.

B. Kerangka Berpikir
Definisi kerangka berpikir menurut Sugiyono adalah sintesa tentang
hubungan antar variabel yang disusun berdasarkan teori yang telah dideskripsikan
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa
tentang hubungan antar variabel yang diteliti untuk merumuskan hipotesis.*’ Jadi
kerangka berpikir adalah skema sederhana yang menggambarkan secara singkat
proses pemecahan masalah yang dikemukakan dalam penelitian sehingga
gambaran jalannya penelitian yang peneliti lakukan dapat diketahui secara terarah
dan jelas.
Variabel dalam penelitian ini ada 2 yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas adalah model pembelajaran Contextual Teaching and

* Sugiyono, (2016), Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D Cet. 23, Bandung: Alfabeta, hal. 91.
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Learning (CTL) dan Variabel terikatnya adalah hasil belajar Pendidikan Agama
Islam di Kelas VIII SMP N 4 Panyabungan.

Untuk memenuhi KKM dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
maka salah satunya adalah dalam proses pembelajaran guru harus menggunakan
berbagai model pembelajaran yang ada agar kelas menjadi aktif. Salah satu model
pembelajaran itu adalah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL). Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan model pembelajaran yang dalam peroses pembelajaran seorang guru
mampu menghubungkan materi yang di ajarkan dengan kenyataan atau kehidupan
sehari-hari siswa.

Dibawah ini peneliti akan menjelaskan alur dan arah penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar

Pendidikan Agama Islam yang di paparkan secara sistematis sebegai berikut:
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Gambar 2.1
Operasional Penelitian
[ MATERI PELAJARAN ]
[ PROSES BELAJAR ]

KELAS KONTROL KELAS EKSPRIMEN
Menggunakan Model Menggunakan Model CTL
Konvensional

| =
[ post TES [ POST TES ]
| J
[ J

H

I T

HASIL BELAJAR w HASIL BELAJAR

Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VIII

C. Penelitian yang Relevan

Pada bagian penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai
hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan di teliti atau dikaji. Peneliti
memaparkan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan di bahas
belum pernah di teliti atau penelitian yang akan dikaji berbeda dengan penelitian

sebelumnya.®®

“® Zuhairi, (2016), Pedoman Pennulisan Karya llmiah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
hal. 39.



36

Peneliti akan melakukan penelitian mengenai Pengaruh Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar
PAI di SMP N 4 Panyabungan. Peneliti akan mengkaji terlebih dahulu skripsi dan
jurnal yang ada keterkaitan dengan judul yang akan di teliti. Adapun beberapa
penelitian yang relevan tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Yosefina Uge Lawe dalam jurnal yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas 1V SDI
Olaewa Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo. Metode pengumpulan
data dalam penelititan ini adalah metode observasi aktivitas belajar dan
metodde tes hasil belajar IPA. Menggunakan instrumen tes pilihan
berganda dan lembar observasi aktivitas belajar. Data di analisis
menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif. Dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan persentase rata-rata nilai
aktivitas belajar dari siklus | ke siklus Il sebesar 21, 83% pada variabel
pertama. Dan peningkatan persentase hasil belajar IPA dari siklus | ke
siklus ke 11 sebesar 16,67% pada variabel kedua.*

2. Sulaiman dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Strategi Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Padang. Hasil
menunjukkan bahwa: 1) hasil belajar mahasiswa yang di berikan strategi

pembelajaran CTL lebih tinggi dari pada strategi pembelajaran

* Yosefina Uge Lawe, Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDI Olaewa
Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo, ISSN: 2355-510, Vol. 4, No. 1, Maret 2017.
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konvensional, setelah memperhitungkan kemampuan awal hasil belajar
mahasiswa. 2) Hasil belajar mahasiswa yang diberikan dengan strategi
pembelajaran CTL lebih tinggi dari pada hasil belajar mahasiswa yang
diberikan dengan strategi konvensional yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi, setelah memperhitungkan kemampuan awal mahasiswa. 3)
Hasil belajar mahasiswa yang diberikan dengan strategi konvensional
lebih tinggi dari pada hasil belajar mahasiswa yang di berikan dengan
strategi pembelajaran CTL yang memiliki motivasi belajar yang rendah. 4)
Terdapat pengaruh interaksi antara hasil belajar mahasiswa dan motivasi
belajar tinggi terhadap hasil belajar, setelah memperhitungkan kemampuan
awal mahasiswa.”

3. Piska Yudiawan, dkk dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Kontekstual Terhadap Minat dan Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran IlImu Pengetahuan Sosial Kelas IX Sekolah Menengah Pertama
Luar Bias C.1 Negeri Denpasar. Data hasil belajar di kumpulkan melalui
tes dan di analisis menggunakan uji t non parametrik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
kontekstual terhadap hasil belajar siswa kelas 1X SLB C.1 Negeri
Denpasar tahun pelajaran 2014/2015.%*

4. Kasmawati, dkk, jurnal dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar.

% Sulaiman, Pengaruh Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Padang, Jurnal
limiah lImu PendidikanVVolume X1V No.2 November 2014.

*! piska Yudiawan, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap Minat dan
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Kelas IX Sekolah Menengah
Pertama Luar Bias C.1 Negeri Denpasar, Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan
Ganesha, Volume 5, No 1 Tahun 2015



38

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
yang diajar menggunakan pembelajaran CTL dan yang tidak di ajar
menggunakan pembelajaran CTL di kelas IPA MAN 1 Makassar. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA yang berjumlah 191 siswa. Dengan
menggunakan teknik purposive sampling sample penelitian ini sebanak 78
siswa. Instrumen penelitian ini yaitu Tes hasil belajar. Teknik analisis data
yaitu statistik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis data yaitu siswa
memperoleh predikat B sebanyak 28 orang dan 11 orang memperoleh
predikat A, sedangkan yang tidak diajar dengan menggunakan model
pembelajaran CTL rata-rata memperoleh predikat B sebanyak 32 orang
dan 7 orang memperoleh predikat A dari 39 siswa. Berdasarkan perolehan
tersebut dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara kelas yang diajar
dan tanpa diajar dengan menggunakan model pembelajaran CTL.
Perbeadaan dapat pula dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar yang diajar
menggunakan model pembelajaran contextual teaching learning (CTL)

dan yang tidak diajar diperoleh nilai rata rata sebesar 83,6 dan 80,6.%

5. Putri Wulandari, skripsi dengan judul pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar peserta didik
mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V di MIN 8 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
angket, kemudian di analisa menggunakan uji normalitas dan uji-t. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif terdapat thiwng = 6,380

52 Kasmawati, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) Terhadap Hasil Belajar, Jurnal Pendidikan Fisika, ISSN 2335-5785, Vol. 5 No. 2,
September 2017.



39

dan tupe = 1,673 dengan taraf signifikasi 5%. Karena thiung > tanel Maka H;
di terima dan Ho di tolak. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas V MIN 8

Bandar Lampung.>®

D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kerangka teori, penelitian relevan dan kerangka berpikir di
atas, maka dapat di simpulkan hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha

Terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP N 4 Panyabungan Tahun
Ajaran 2020/2021

Ho = Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP N 4 Panyabungan

Tahun Ajaran 2020/2021.

%% putri Wulandari, Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V di MIN 8 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2017/2018, skripsi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi yang di ambil untuk melakukan penelitian ini adalah SMP Negeri
4 Panyabungan Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi
Sumatera Utara yang beralamat di Desa Manyabar. Penelitian ini dilakukan pada

semester genap tahun ajaran 2020/2021.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Suharsimi  Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.** Sedangkan menurut Sugiyosino, populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik
kesimpulan.® Seterusnya menurut Sukardi, populasi adalah semua anggota
kelompok manusia, binatang, pristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam

satu penelitian.>®
Beberapa definisi menurut para ahli tersebut, maka dapat di pahami bahwa
populasi adalah semua objek dan subjek yang harus di teliti. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah seluruh siswa SMP Negeri 4 Panyabungan dengan

jumlah siswa sebanyak 125 siswa.

> Suharsimi Arikunto, (2013), Prosedur Penelitian Cet ke-15, Jakarta: PT Rineka Cipta,
hal. 173.

*® Sugiyono, (2017), Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D Cet ke-26, Bandung: Alfabeta, hal. 117.

%8 Sukardi, (2003), Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, hal. 53.
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Tabel 3.1
Jumlah siswa SMP N 4 Panyabungan

No. Kelas Jumlah Siswa
1. Vil 27
2. Vil 42
3. IX 56

Total 125

2. Sampel

Arikunto, mendefinisikan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang di teliti.”” Sedangkan menurut Sugiyono, definisi sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki populasi tersebut.*® Seterusnya
Riduwan menjelaskan bahwa definisi sampel adalah bagian dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan di teliti.® Dari beberapa
definisi diatas, maka dapat dipahami bahwa sampel adalah bagian dari populasi
yang mewakili diteliti.

Adapun sampel di dalam peneitian ini di ambil dengan menggunakan
teknik sampling purposive, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan
karena adanya pertimbangan tertentu.®® Dalam penelitian ini, peneliti mengambil
sampel kelas VIII yang terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
di tentukan secara acak, yaitu kleas VIII-1 (kelas eksperimen) dengan jumlah

siswanya 22 orang dan kelas VIII-2 (kelas kontrol) dengan jumlah siswanya

*" Suharsimi Arikunto, (2013), Prosedur Penelitian, ..., hal. 174.

%8 Sugiyono, (2017), Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,..., hal. 118.

% Riduwan, (2011), Belajar Mudah Penelitian Cet ke-7, (Bandung: Alfabeta, hal. 56.

% gygiyono, (2017), Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,..., hal. 124.
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sebanyak 20 siswa. Jadi jumlah keseluruhan siswa kelas VIII sebanyak 42

siswa/orang.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel
dengan cara memberikan pengertian atau menspesifikasikan kegiatan yang di
perlukan untuk mengukur variabel tersebut.®® Definisi dari variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah konsep
pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan perencanaan dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

2. Hasil Belajar adalah hasil yang dicapai siswa selama berlangsungnya
peroses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu umumnya berupa
nilai dari guru kepada siswa, berupa perubahan sikap, tingkah laku dan
keterampian siswa. Dengan kata lain, seorang siswa dapat dikatakan telah
mencapai hasil belajar jika pada dirinya telah terjadi perubahan cara
berpikir serta peningkatan kompetensi melalui proses belajar yang

dilakukan.®?

1 Team Penyusun, (2014), Buku Penyusunan dan Penulisan Skripsi Program Sarjana,
Palembang: IAIN Raden Fatah, hal. 10.

62 Susanto, (2013), Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,..., hal. 65
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D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian agar penelitian menjadi lebih
mudah dan baik, dalam arti lebih cermat, lengkap sistematis sehingga lebih mudah
untuk diolah.®®* Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa instrumen
pengumpulan data adalah suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
memudahkan proses pengumpulan data atau informasi di lapangan tempat
penelitian.

Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi merupakan proses pemeriksaan dokumen yang dapat
memberi informasi secara tepat dan akurat, maka diperlukan pedoman atau
panduan yang akan mengarahkan penelitian terhadap objek yang diteliti secara
sistematis.** Pedoman observasi yang dilakukan di SMP Negeri 4 Panyabungan
adalah mengumpulkan data-data seperti jumlah pendidik dan tenaga
kependidikan, jumlah siswa, struktur organisasi, dan lain-lain yang digunakan
untuk hasil temuan umum dalam penelitan ini.

2. Pedoman Tes

Prosedur pemberian tes di lakukan sebelum proses belajar mengajar (pre

test) dan setelah proses belajar pada saat penelitian berlangsung (post test). Tes

yang digunakan dalam untuk mengukur hasl belajar siswa kelas VIII SMP N 4

83 Suharsimi Arikunto, (2013), Prosedur Penelitian,..., hal. 203

% Sedarmayanti, (2011), Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi dan
Manajemen Pegawai Negeri Sipil Cet ke-5, Bandung: PT Rafika Aditama, hal. 92.
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Panyabungan dari segi kognitif berupa lembar tes pilihan berganda sebanyak 20
buah soal. Untuk mengetahui keabsahan tes maka sebelum digunakan sebagai alat
pengumpul data terlebih dahulu di uji validitasnya (ke validan).
3. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi di gunakan peneliti untuk mengumpulkan data-
data, arsip-arsip dokumen dan foto-foto proses penelitan, sebagai penyempurna
dari data hasil observasi dan hasil tes yang di lakukan. Pedoman dokumentas
dalam penelitian ini berupa foto-foto pelaksanaan proses penelitian di kelas VI11-1
atau kelas eksperimen dan kelas VIII-2 atau kelas kontrol yang di ambil

menggunkan handphone peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian terdapat berbagai teknik pengumpulan data penelitian,
namun pada dasarnya kesemua teknik tersebut mempunyai tujuan yang sama,
yaitu untuk mengumpulkan data atau informasi yang dapat menjelaskan atau
menjawab permasalahan yang diteliti dengan objektif.®> Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian yang di gunakan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Observasi, yaitu mengumpulkan data-data seperti jumlah pendidik dan
tenaga kependidikan, jumlah siswa, struktur organisasi, dan lain-lain yang
digunakan untuk hasil temuan umum dalam penelitan ini

2. Tes, yaitu alat yang digunakan untuk mengukur hasl belajar siswa dengan
melakukan pre test dan post test berupa lembar tes pilihan berganda

sebanyak 20 buah soal.

% Neliwati, (2018), Metodologi Penelitian Kuantitatif, Medan: CV Widya Puspita, hal. 160.
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3. Dokumentasi, yaitu berupa foto-foto pelaksanaan proses penelitian di
kelas VIII-1 atau kelas eksperimen dan kelas VIII-2 atau kelas kontrol

yang di ambil menggunkan handphone peneliti.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian adalah teknik
analisis data menggunakan rumus test t.
Langkah-langkah analisis data yaitu sebagai berikut:

1. Mencari skor nilai pre test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

2. Mencari skor nilai Post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

3. Membadingkan nilai rata-rata pada kedua kelas (konrtol dan eksperimen)

4. Analisis data menggunakan rumus berikut:

Ma — Mb

\/da2+ dbz 1 1
Na+ Nb—2%Na ™ Nb

t=

Keterangan:
Ma :rata-rata nilai kelas eksperimen
Mb  :rata-rata nilai kelas kontrol
da®  :varian kelas eksperimen
db2  :varian kelas kontrol
Na : jJumlah murid kelas eksperimen
Nb : jJumlah murid kelas kontrol
5. Mencari interpretasi terhadap to dengan prosedur sebagai berikut :
a. Merumuskan Hipotesis alternatifnya (Ha) : “terdapat perbedaan

(pengaruh) Mean yang signifikan antara Variabel X dan Variabel Y.”
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b. Merumuskan Hipotesis nihilnya (Ho) : “tidak terdapat perbedaan
(pengaruh) Mean yang signifikan antara Variabel X dan Variabel Y.”
6. Menguji  kebenaran/kepalsuan kedua hipotesis tersebut dengan
membandingkan besarnya t hasil perhitungan (to) dan t yang tercantum
pada Tabel Nilai “t”, dengan terlebih dahulu menetapkan degress of
freedomnya atau derajat kebebasannya.

Df ataudb = N - 1%

% Anas Sudijono, (2008), Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grapindo, hal.
104.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
a. Profil SMP Negeri 4 Panyabungan

SMP Negeri 4 Panyabungan yang beralamat di desa Manyabar, kecamatan
Panyabungan, kabupaten Mandailing Natal, provinsi Sumatera Utara, Indonesia,
kode pos 22978. Sekolah ini berstatus sebagai sekolah negeri, memiliki Nomor
Pokok Sekolah Negeri (NPSM) 10208089, dengan terakredtasi B (baik), dan
waktu penyelenggarannya 6 hari dalam seminggu.

SMP Negeri 4 Panyabungan adalah salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang Sekolah Menengah Pertama di desa Manyabar, kecamatan Panyabungan,
kabupaten Mandailing Natal, provinsi Sumatera Utara. Dalam menjalankan
kegiatannya SMP Negeri 4 Panyabungan berada di bawah naungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam melaksanakan proses pembelajaran di SMP
Negeri 4 Panybungan di lakukan dengan menggunakan Kurikulum 2013.

Jumlah Tenaga Pendidi dan Kependidikan di SMP Negeri 4 Panyabungan
sebanyak 36 guru, yang terdiri dari 26 guru perempuan dan 10 guru laki-laki.
Dengan jumlah siswa sebanyak 125 siswa, yang terdiri dari 69 siswa laki-laki dan
56 siswa perempuan, dan terbagi dalam 5 ruang belajar (VII*, VIIIY, VIIIZ, 1XY,
dan 1X?). Berikut tabel jumlah siswa dan gambar jumlah Pendidik dan Tenaga

Kependidikan di SMP N 4 Panyabungan.

47
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Tabel 4.1

jumlah siswa SMP N 4 Panyabungan dalam 5 ruang kelas

No. Kelas Jumlah Siswa
1. ik 27
2. Vit 22
3. VIII 20
4, IX! 27
5. IX° 29
Total 125

Berdasarkan tebel terlihar bahwa kelas VII hanya terdiri dari satu kelas
yaitu VII' dengan jumlah siswa 27 orang, kelas V111 terdiri dari 2 kelas yaitu kelas
V1! dengan jumlah siswa 22 orang dan VIII? dengan jumlah siswa 20 orang,
kelas IX terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IX' dengan jumlah siswa 27 orang dan
kelas I1X? dengan jumlah siswa 29 orang. Total jumlah kelseluruhan siswa dari 5

ruang kelas tersebut adalah 125 siswa.

Gambar 4.1
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 4 Panyabungan
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Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa jumlah seluruh pendidik dan
tenaga kependidikan di SMP Negeri 4 Panyabungan adalah 36 orang, terdiri 14

guru PNS dan 22 guru tenaga honorer.

B. Temuan Khusus
1. Deskripsi Uji Instrumen Penelitian

Sebelum peneliti melaksanakan dan memberikan perlakuan terhadap
variabel, peneliti terlebih dahulu menguji analisis validasi soal, reabilitas soal uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis untuk memperoleh hasil belajar
siswa apakah terdapat peningkatan hasil belajar dan perbedaannya antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen yang peneliti lakukan berdasarkan variabel-
variabel yang terkait.

a. Uji Validitas

Pada penelitian ini uji validitas dilakukan pada kelas VII SMP N.4
Panyabungan yang berjumlah 22 siswa dengan jumlah soal 20 butir soal pilihan
berganda. Menghitung validasi intrumen penelitian ini peneliti menggunakan
SPSS 19. Berikut hasil uji validitas melalui SPSS 19 yaitu:

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Butir Soal

No. Validitas
I' hitung I tabel status
1 0,47 0,432 Valid
2 0,54 0,432 Valid
3 0,48 0,432 Valid
4 0,49 0,432 Valid
5 0,57 0,432 Valid
6 0,63 0,432 Valid




7 0,37 0432 | Tidak Valid
8 0,49 0,432 Valid
9 0,52 0,432 Valid
10 0,48 0,432 Valid
11 0,56 0,432 Valid
12 0,16 0,432 | Tidak Valid
13 0,46 0,432 valid
14 0,65 0,432 valid
15 0,24 0,432 | Tidak Valid
16 0,49 0,432 Valid
17 0,42 0,432 | Tidak Valid
18 0,59 0,432 valid
19 0,51 0,432 valid
20 0,44 0,432 valid
21 0,41 0,432 | Tidak Valid
22 0,47 0,432 valid
23 0,60 0,432 valid
24 0,58 0,432 valid
25 0,46 0,432 valid
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Berdasarkan perhitungan hasil uji validasi tersebut, diketahui bahwa r

hitung > r tabel maka butir soal dinyatakan valid dengan 0,432 berjumlah 20 butir

soal. Setelah didapatkan butir soal yang valid maka 20 soal inilah yang akan

diberikan untuk pengujian pre test dan post test pada kelas kontrol dan

eksperimen.

b. Reabilitas Soal

Setelah hasil perhitungan validitas diketahui, maka dilakukan perhitungan

reabilitas. Dari hasil reabilitas dengan menggunakan SPSS versi 19 maka di

peroleh r hitung > r tabel, maka soal secara keseluruhan dinyatakan reliabel. Hasil
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uji relabilitas terhadap instrumen penelitian pada sampel sebanyak 42 siswa
dengan taraf kebebasan (dk)= n-2 dan taraf signifikan 5 % maka diperoleh 0,432.
Sedangkan hasil uji reabilitas menggunakan SPSS versi 1, diperoleh r hitung
sebesar 0,848. Maka dengan demikian, berdasarkan hasil perhitungan uji
reabilitas, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian butir soal dinyatakan
reliabel dimana r hitung > r tabel (0,848 > 0,432) dengan indeks reabilitas kriteria
tinggi. Berikut tabel hasil uji reabilitas:

Tabel 4.3
Hasil Uji Reabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part1 Value 137
N of Items 10°

Part2 Value ,669

N of Items 10°

Total N of Items 20

Correlation Between Forms ,738
Spearman-Brown Equal Length ,850
Coefficient Unequal Length ,850
Guttman Split-Half Coefficient ,848

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Hasil Belajar Kelas Kontrol
Pada penelitian ini, terdapat dua kelas perbandingan yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional sedangkan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
CTL. Data hasil belajar diperoleh melalui pre test dan post test. Pre test

merupakan kemampuan siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan post test
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merupakan test kemampuan yang diberikan setelah menggunakan model
pembelajaran CTL. Berikut merupakan hasil pre test dan post test pada kelas
kontrol.

Tabel 4.4

Skor Siswa Uji Pretes dan Post test Kelas Kotrol

No Nama Pre-test | Post-test
1 Aditia Saputra 20 50
2 Ahmad Agung 55 55
3 Ahmad Saputra 50 50
4 Aldiasnyah 65 65
5 Anggi Agustina 45 60
6 Elma Aslamiah 50 60
7 Laila Hapni 50 50
8 Lutfy Ardiasyah 30 50
9 M.Ikhsan Nst. 35 60
10 M.Aditia Ali 70 75
11 Nada Saputra 55 55
12 Nona Khanita Sari 40 65
13 Nur Halimah 55 55
14 Nurul Afifah 50 50
15 Nurul Arfah 55 55
16 Pahrur Rozi 55 55
17 Riski Amalia Lbs. 40 70
18 Siti Amimah 50 65
19 Siti Kholijah 55 50
20 Yusni Mahadika 70 75

Total 995 1.170
Mean 49,75 58,5
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pre test yaitu 49,75
dan diperoleh nilai rata-rata post test yaitu sebesar 58,5. Dengan demikian, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada kelas kontrol yaiu lebih
tinggi post test dibandingkan pre test.

b. Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa melalui model

pembelajaran CTL. Berikut merupakan hasil nilai pre test dan post test pada kelas

eksperimen.
Tabel 4.5

Skor Siswa Uji Pretes dan Post test Kelas Eksperimen
No Nama Pre-test | Post-test
1 | Anggina Saputri Hsb. 60 65
2 | Azzahra Salsabila 50 60
3 | Dinar Sahira Nst. 45 60
4 | Khoirul Anwar 55 65
5 | Marwidah 60 80
6 Mhd. Andika 70 80
7 | Mhd. Husein 50 60
8 Mhd. Rian 45 75
9 | Muslihuddin 50 80
10 | Nikmah 50 75
11 | Nur Aririah 50 75
12 | Nur Maisah 50 75
13 | Rayhan Mardiah 60 65
14 | Riska Adelina 60 60
15 | Rizal Afandi 50 70
16 | Rudi Ansyah Nist. 55 75




17 | Robiatul Adawiyah 45 75
18 | Sam'an Ahmdi 45 75
19 | Sahril Hasim 55 80
20 | Saipul 60 70
21 | Usnil Khotimah 45 60
22 | Wilda Aulia Putri 50 65
Total 1.160 1.545
Mean 52,72727 | 70,2273
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pre test

sebelum dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen diperoleh skor nilai sebesar

52,7 dan rata-rata nilai post test setelah diberi perlakuan yaitu sebesar 70,2.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar

pada kelas eksperimen.

3. Deskripsi Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan

dengan aplikasi microsoft excel 2007. Kriteria yang digunakan yaitu diperoleh

data yang berdistribusi normal apabila nilai Lo < Lt, dengan taraf nyata [1= (0.05.

Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Liliefors.

1) Uji Normalitas Kelas Kontrol

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Pre test Kelas Kontrol
No Xi Fi FiXi | Xi# | FiXi
1 20 1 20 400 400
2 30 1 30 900 900
3 35 1 35 1225 1225




4 40 2 80 1600 3200
5 45 1 45 2025 2025
6 50 4 200 2500 | 10000
7 55 6 330 3025 | 18150
8 60 1 60 3600 3600
9 65 1 65 4225 4225
10 70 2 140 4900 9800

Jumlah 20 1005 | 24400 | 53525
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas selanjutnya dapat ditentukan

masing-masing nilai:

a) Nilai rata-rata hitung (mean)

— _SFiXi
X = YFi

_ 1005

20
= 50,25
b) Varian (S%)

nYFiXi’?—(YFiXi)?
nn-1)

s* =

20 x 53525- (1005)?2

20(20-1)

1070500 - 1010025
20(19)

_ 60475
380

159,14
¢) Simpangan Baku
S =+s2
= /159,14

=12,61
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Setelah mendapatkan hasil dari rata-rata, varian dan simpangan baku,
selanjutnya yaitu menemukan normalitas. Pada pengujian normalitas ini
menggunakan uji Liliefors. Berikut merupakan tabel kalkulasi perhitungan uji

normalitas hasil belajar siswa pada kelas kontrol.

Tabel 4.7
Uji Normalitas Pre test Kelas Kontrol

Score | Zi F(Zi) S(zi) | F(zi) - S(zi)
1 20 -2,4 1 0,008222432 | 0,05 |0,041777568
2 30 -1,6 | 0,054151419 | 0,1 | 0,045848581
3 3% |-1,2|0,113262735 | 0,15 | 0,036737265
4 40 -0,8 | 0,208152908 | 0,25 | 0,041847092
5 40 | -0,8 | 0,208152908 | 0,25 |0,041847092
6 45 | -0,4 |0,338581988 | 0,3 |0,038581988
7 50 -0 | 0,492091274 | 0,5 |0,007908726
8 50 -0 |0,492091274 | 0,5 |0,007908726
9 50 -0 |0,492091274| 0,5 |0,007908726
10 50 -0 | 0,492091274 | 0,5 |0,007908726
11 55 10,38 |0,646796208 | 0,8 |0,153203792
12 55 10,38 |0,646796208 | 0,8 |0,153203792
13 55 0,38 | 0,646796208 | 0,8 | 0,153203792
14 55 10,38 |0,646796208 | 0,8 |0,153203792
15 55 0,38 | 0,646796208 | 0,8 | 0,153203792
16 55 0,38 | 0,646796208 | 0,8 | 0,153203792
17 60 | 0,77 | 0,780296767 | 0,85 | 0,069703233
18 65 1,17 | 0,878940466 | 0,9 | 0,021059534
19 70 1,57 | 0,941351122 1 0,058648878
20 70 1,57 | 0,941351122 1 0,058648878

Lo=0,1532

Lt= 0,190




Berdasarkan tabel dapat

menggunakan uji Liliefors dengan Lo = 0,1532 dengan N = 20 pada taraf nyata
o= 0.05 dari nilai tabel Liliefors Lt = 0,190. Dengan demikian dapat dinyatakan

koefisien Lo (0,1532) < Lt (0,190). Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan data pada

diketahui

bahwa hasil uji

tabel hasil belajar siswa menggunakan CTL berdistribusi normal.

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Post test Kelas Kontrol

No Xi Fi Fi.Xi Xi2 Fi.Xi2
1 50 6 300 2500 | 15000
2 55 5 275 3025 | 15125
3 60 3 180 3600 | 10800
4 65 3 195 4225 | 12675
5 70 1 70 4900 4900
6 75 2 150 5625 | 11250

Jumlah 20 1170 | 23875 | 69750

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas selanjutnya dapat ditentukan

masing-masing nilai:
a) Nilai rata-rata hitung (mean)

— _YFiXi
YFi

_ 1170

20
= 58,8
b) Varian (5?)

nYFiXi?>—(YFiXi)?
nn-1)

S

_ 20X 69750- (1170)?
20(20-1)

normalitas
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_ 1395000 - 1368900
20(19)

_ 26100
380

= 68,68
c) Simpangan Baku
S =vs?
= 8,28
Setelah mendapatkan hasil dari rata-rata, varian dan simpangan baku,
selanjutnya yaitu menemukan normalitas. Pada pengujian normalitas ini
menggunakan uji Liliefors. Berikut merupakan tabel kalkulasi perhitungan uji
normalitas hasil belajar post test siswa pada kelas kontrol.

Tabel 4.9

Uji Normalitas Post test Kelas Kontrol

Score | Zi F(Zi) S(zi) | F(zi) - S(zi)
1 | 50 |-23]| 0012034105 | 0,3 | -0,287965895
2 | 50 |-23]| 0012034105 | 0,3 | -0,287965895
3 | 50 |-23]| 0012034105 | 0,3 | -0,287965895
4 | 50 |-23]| 0012034105 | 0,3 | -0,287965895
5 | 50 |-23]| 0012034105 | 0,3 | -0,287965895
6 | 50 |-23]| 0012034105 | 0,3 | -0,287965895
7 | 55 |-1,7| 0049249551 | 0,55 | -0,500750449
8 | 55 |-1,7| 0049249551 | 0,55 | -0,500750449
9 | 55 |-1,7]| 0049249551 | 0,55 | -0,500750449
10 | 55 |-1,7 | 0,049249551 | 0,55 | -0,500750449
11 | 55 |-1,7 | 0,049249551 | 0,55 | -0,500750449
12 | 60 | -1 | 0147248091 | 0,7 | -0,552751909
13 | 60 | -1 | 0,147248091 | 0,7 | -0,552751909




59

14 60 -1 | 0,147248091 0,7 -0,552751909
15 65 -0,4 | 0,328360643 | 0,85 -0,521639357
16 65 -0,4 | 0,328360643 | 0,85 -0,521639357
17 65 -0,4 | 0,328360643 | 0,85 -0,521639357
18 70 0,16 | 0,563331123 0,9 -0,336668877
19 72 0,4 | 0,655777489 1 -0,344222511
20 72 0,4 | 0,655777489 1 -0,344222511
Lo=-0,2879
Lt=0,190

Bersarkan tabel diketahui bahwa hasil uji normalitas menggunakan uji
Liliefors dengan Lo = -0,2879 dengan N = 20 pada taraf nyata o= 0.05 dari nilai
tabel Liliefors Lt = 0,190. Dengan demikian dapat dinyatakan koefisien Lo (-
0,278) < Lt (0,190). Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan data pada tabel hasil
belajar siswa menggunakan CTL berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Pre test Kelas Eksperimen

No Xi Fi FiXi | Xi* | Fi.Xi
1 45 ) 225 2025 | 10125
2 50 8 400 2500 | 20000
3 55 3 165 3025 9075
4 60 5 300 3600 | 18000
5 70 1 70 4900 4900

Jumlah 22 1160 | 16050 | 62100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas selanjutnya dapat ditentukan
masing-masing nilai:

a) Nilai rata-rata hitung (mean)
- _SFixi
T YFi



_ 1160

22
=52,72

b) Varian (S%)

nYFiXi%?—(YFiXi)?
n(n-1)

82

_ 22x62100- (1160)2

22(22-1)
_ 1366200 - 1345600
22(21)

_ 20600
462

= 44,58
c) Simpangan Baku
S =vs?
=.,/44,58

=6,67
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Setelah mendapatkan hasil dari rata-rata, varian dan simpangan baku,

selanjutnya yaitu menemukan normalitas.

Pada pengujian normalitas ini

menggunakan uji Liliefors. Berikut merupakan tabel kalkulasi perhitungan uji

normalitas hasil belajar pre test siswa kelas eksperimen.

Tabel 4.11

Uji Normalitas Pre test Kelas Eksperimen

No | Score Zi F(Zi) S(Zi) | F(Zi) - S(Zi)
1 | 45 |-1,15742129 | 0,12355014 | 0,227 | -0,103722587
2 | 45 | -1,15742129 | 0,12355014 | 0,227 | -0,103722587
3 | 45 |-1,15742129 | 0,12355014 | 0,227 | -0,103722587
4 | 45 |-1,15742129 | 0,12355014 | 0,227 | -0,103722587
5 | 45 |-1,15742129 | 0,12355014 | 0,227 | -0,103722587
6 | 50 | -0,4077961 | 0,341711688 | 0,591 | -0,249197403
7 | 50 | -0,4077961 | 0,341711688 | 0,591 | -0,249197403
8 | 50 | -0,4077961 | 0,341711688 | 0,591 | -0,249197403




9 50 -0,4077961 | 0,341711688 | 0,591 | -0,249197403
10 | 50 -0,4077961 | 0,341711688 | 0,591 | -0,249197403
11| 50 -0,4077961 | 0,341711688 | 0,591 | -0,249197403
12 | 50 -0,4077961 | 0,341711688 | 0,591 | -0,249197403
13| 50 -0,4077961 | 0,341711688 | 0,591 | -0,249197403
14 | 55 |0,341829085| 0,63376024 | 0,727 | -0,093512487
15| 55 |[0,341829085| 0,63376024 | 0,727 | -0,093512487
16 | 55 |0,341829085| 0,63376024 | 0,727 | -0,093512487
17 | 60 |1,091454273 | 0,862463479 | 0,955 | -0,092081976
18 | 60 |1,091454273 | 0,862463479 | 0,955 | -0,092081976
19 | 60 |1,091454273 | 0,862463479 | 0,955 | -0,092081976
20 | 60 |1,091454273 | 0,862463479 | 0,955 | -0,092081976
21 | 60 |1,091454273 | 0,862463479 | 0,955 | -0,092081976
22 | 70 |2,590704648 | 0,995211017 1 -0,004788983

Lo=-0,00479

Lt=0,173
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa hasil uji
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normalitas

menggunakan uji Liliefors dengan Lo = -0,00479 dengan N = 22 pada taraf nyata

o= 0.05 dari nilai tabel Liliefors Lt = 0,173. Dengan demikian dapat dinyatakan

koefisien Lo (-0,00479) < Lt (0,173). Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan data

pada tabel hasil belajar siswa menggunakan CTL berdistribusi normal.

Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Post test Kelas Eksperimen

No Xi Fi FiXi | Xi* | Fi.Xi
1 60 5 300 3600 | 18000
2 65 4 260 4225 | 16900
3 70 2 140 4900 9800
4 75 7 525 5625 | 39375
5 80 4 320 6400 | 25600

Jumlah 22 1545 | 24750 | 109675
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas selanjutnya dapat ditentukan

masing-masing nilai:

a) Nilai rata-rata hitung (mean)
- _YFixi
T YFi
_ 1545

T2

=70,22
b) Varian (S%)

nYFiXi%?—(YFiXi)?
nn-1)

S

22 x 109675— (1545)2
22(22-1)

_ 2412850 - 2387025
22(21)

25825
462

= 55,898

c) Simpangan Baku
s =vs2
= /55,898

=7,476

Setelah mendapatkan hasil dari rata-rata, varian dan simpangan baku,

selanjutnya yaitu menemukan normalitas.

Pada pengujian normalitas

ini

menggunakan uji Liliefors. Berikut merupakan tabel kalkulasi perhitungan uji

normalitas hasil belajar post test siswa kelas eksperimen.

Tabel 4.13
Uji Normalitas Post test Kelas Eksperimen
Score | Zi F(Zi) S(zi) | F(zi) - S(zZi)
1 60 | -1,4 | 0,085806196 | 0,227273 | 0,141466531
2 60 | -1,4 | 0,085806196 | 0,227273 | 0,141466531




3 60 | -1,4 | 0,085806196 | 0,227273 | 0,141466531
4 60 | -1,4 |0,085806196 | 0,227273 | 0,141466531
5 60 | -1,4 | 0,085806196 | 0,227273 | 0,141466531
6 65 | -0,7 | 0,242515324 | 0,409091 | 0,166575585
7 65 | -0,7 | 0,242515324 | 0,409091 | 0,166575585
8 65 | -0,7 | 0,242515324 | 0,409091 | 0,166575585
9 65 | -0,7 | 0,242515324 | 0,409091 | 0,166575585
10 | 70 -0 | 0,48826182 0,5 0,01173818
11 | 70 -0 | 0,48826182 0,5 0,01173818
12| 75 |0,64|0,738711909 | 0,818182 | 0,079469909
13| 75 |0,64|0,738711909 | 0,818182 | 0,079469909
14 | 75 |0,64|0,738711909 | 0,818182 | 0,079469909
15| 75 |0,64|0,738711909 | 0,818182 | 0,079469909
16 | 75 |0,64|0,738711909 | 0,818182 | 0,079469909
17 | 75 |0,64|0,738711909 | 0,818182 | 0,079469909
18 | 75 |0,64|0,738711909 | 0,818182 | 0,079469909
19 | 80 |1,31|0,904594918 1 0,095405082
20 | 80 |1,31|0,904594918 1 0,095405082
21 | 80 |1,31|0,904594918 1 0,095405082
22 | 80 |1,31]0,904594918 1 0,095405082
Lo=0,1665
Lt=0,173
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas

menggunakan uji Liliefors dengan Lo = 0,1665 dengan N = 22 pada taraf nyata

o= 0.05 dari nilai tabel Liliefors Lt = 0,173. Dengan demikian dapat dinyatakan

koefisien Lo (0,1665) < Lt (0,173). Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan data pada

tabel hasil belajar siswa menggunakan CTL berdistribusi normal.



64

b. Uji Homogenitas
1) Uji Homogenitas Pre test
Dimana :
S, = Varian terbesar
S,? = Varian terkecil

Berdasarkan varian kedua sampel dari Pre test diketahui bahwa:

SZ  =4458 N =22
SZ =15814 N =20
Maka :
_ S 2
Fobs - S—io
_ 44,58
Fops = 158,14
Fobs :0,281

Kemudian koefisien Fq,s = 0,281 dibandingkan dengan Fiape, dengan taraf
nyata @ = 0.05 dan dengan dk = N-1 = 22-1 = 21, serta dk Pre test kelas kontrol
dk = N-1=20-1 = 19. Sehingga, Fanel Yaitu Foos1,19)= 2,15

Maka, jika Fops < Fianie atau (0,281 < 2,15), maka dapat disimpulkan bahwa
varian homogen.

2) Uji Homogenitas Post-test
Dimana :
S, = Varian terbesar
S,% = Varian terkecil

Berdasarkan varian kedua sampel dari Post test diketahui bahwa:
S ezx = 55,89 N = 22
S2 =68,68 N =20
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Maka :
_ S22
I:obs - S 50
55,89
Fobs 68,68
Fobs = 0,813

Kemudian koefisien Fq,s = 0,813 dibandingkan dengan Fiape, dengan taraf
nyata « = 0.05 dan dengan dk = N-1 = 22-1 = 21, serta dk Pre test kelas kontrol
dk = N-1=20-1 = 19. Sehingga, Fanel Yaitu Foos1,19)= 2,15

Maka, jika Fops < Fraple atau (0,813 < 2,15), maka dapat disimpulkan bahwa
varian homogen.

3) Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, dan dinyatakan kedua
kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal dan homogen,
maka dilakukannya pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t. Dari
pengujian hipotesis jika diperoleh t piwng > t waber Maka Ho ditolak dan Hi diterima
dan jika t nitung < t taner Maka Ho diterima dan Hi ditolak.

Hipotesis diterima apabila Ho ditolak dan Hi diterima dengan t nitung > t tabel
maka artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran CTL
terhadap hasil belajar siswa.

Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian adalah teknik
analisis data menggunakan rumus test “t”.

Langkah-langkah analisis data yaitu sebagai berikut:

a) Mencari skor nilai Pre test pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen
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b) Mencari skor nilai Post test pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen

c) Membadingkan nilai rata-rata pada kedua kelas (konrtol dan
eksperimen)

d) Analisis data menggunakan rumus berikut:

Ma — Mb
t_

[dar+db” 11
Na + Nb—2°Na ' Nb

Dimana :

Ma  :rata-rata nilai kelas eksperimen (jumlah deviasi dibagi jumlah siswa)
Mb  :rata-rata nilai kelas kontrol (jJumlah deviasi dibagi jumlah siswa)

da?  :varian kelas eksperimen

db®  :varian kelas kontrol

Na : jumlah murid kelas eksperimen

Nb : jJumlah murid kelas kontrol

Adapun perhitungan yaitu sebagai berikut:

Ma :17,5 Mb  :8,75 Na :22

da® :1.788 db?>  '2.543 Nb  :20
Ma — Mb

t=

Jdaz+ dbz 1 1
Na+Nb—2%Na ™ Nb
17,5 — 8,75

t =
1788 + 2543 1 1
(22 +20)—2%22720

8,75

J4.331 1.1
20 %227 20

t=
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o 8,75
/108,275 x 0,0954

8,75
4/ 10,329435

o 8,75
"~ 3,213943839

t = 2,7225117918 (di sederhanakan menjadi 2,72)

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa t hitung adalah
2,72 pada derajad kebebasan 40 (Na+Nb-2). Maka dengan demikian dapat
disimpulkan bawa t piwng > t e Yaitu (2,72 > 2,03) maka Ho ditolak Ha diterima.
Jadi, ditarik kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa dengan model pembelajaran CTL di SMP N 4 Panyabungan tahun ajaran

2020/2021.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran akidah akhlak materi adab makan dan minum menggunakan model
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) di SMP N 4
Panyabungan. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap hasil belajar
siswa, maka sebelumnya peneliti melakukan uji coba instrumen yaitu berupa uji
validasi dan uji reabilitas. Setelah melakukan uji coba instrumen peneliti
melkaukan penelitian dengan memberikan pretes dan Post test. Setelah itu
dilanjutkan dengan mendistribusikan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen. Selanjutnya, dilakukan uji persyaratan analisis dengan uji
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normalitas, homogenitas dan pengajuan hipotesis untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh atau tidak terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan kepada sampel penelitian yang terdiri dari 2 kelas
yaitu kelas eksperimen (VI11-1) dan kelas kontrol (V111-2). Pada kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran konvensional. Sebelum dilakukan penelitian, maka sebelumnya
diberikan Pre test dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal masing-
masing siswa pada setiap kelas. Kemudian, siswa kelas eksperimen maupun kelas
kontrol diberikan post test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa.

Setelah dilakukan penelitian, maka didapatlah hasil penelitian pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran CTL didapatkan hasil Pre test
rata-rata siswa adalah sebesar 52,7 dan hasil Post test sebesar 70,2. Sedangkan
hasil penelitian pada kelas kontrol didaptkan hasil Pre test yaitu 49,75 dan nilai
rata-rata Post test 58,5.

Persentase pre test pada kelas kontrol didapatkan hasilnya, siswa yang
dapat nilai antara 20-40 adalah 25%, siswa yang dapat nilai antara 41-60 adalah
60%, dan yang mendapat nilai antara 61-80 adalah 15 %. Persentase post test
kelas kontrol didapatkan hasil, siswa yang dapat nilai antara 41-60 adalah 70%,
siswa yang dapat nilai antara 61-80 adalah 30%. Jadi terdapat peningkatan hasil
belajar pada kelas kontrol walaupun tidak signifikan, dimana hanya terdapat 30%

siswa yang mendapatkan nilai diatas 60.
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Persentase Pre test pada Kelas eksperimen didapatkan hasilnya, siswa
yang dapat nilai antara 41-50 adalah 59,1%, siswa yang dapat nilai antara 51-60
adalah 36,4%, dan yang mendapat nilai antara 61-70 adalah 4,5 %. Sedangkan
persentase Post Test Kelas eksperimen didapatkan hasil, siswa yang dapat nilai
antara 50-60 adalah 22,7%, siswa yang dapat nilai antara 61-70 adalah 27,3%, dan
yang mendapat nilai antara 71-80 adalah 50%. Dapat di simpulkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa saat penilaian pre test
dengan post test, dimana pada post test terdapat 77,3 % siswa yang mendapat nilai
diatas 60 sedangkan pada pre test hanya terdapat 4,5% siswa yang mendapat nilai
diatas 60.

Dengan demikian maka dapatlah disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar siswa dan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kemudian setelah dilakukannya pengujian hipotesis diperoleh hasil uji
hipotesis dengan thiwng > twber (2,72 > 2,03), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jadi, dengan demikian dapat simpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa melalui model pembelajaran CTL di SMP N 4
Panyabungan tahun ajaran 2020/2021. Hal ini diperkuat dengan beberapa
penelitian sebelumnya, diantaranya penelitian N.H. Dakwati yang mengatakan
bahwa “penerapan model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar PAI siswa
kelas VIII SMP Darul Hikmah Mataram Tahun Pelajaran 2016/2017 terbukti

memiliki pengaruh”.®’ Penelitian Nurmania yang mengatakan bahwa “terdapat

" N.H. Dakwati, (2017), Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP Darul Hikmah Mataram
Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi
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pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap peningkatan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 3 Sungguminasa
Kabupaten Gowa”.®

Penerapan model active learning (pembelajaran aktif) memang dapat
meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar siswa dibandingkan dengan
penerapan model pembelajaran konvensional, pernyataan tersebut diperkuat
dengan banyaknya penelitian tentang penerapan model pembelajaran active
learning, salah satunya penelitian Wahyudin Nur Nasution dan Asnil Aidah
Ritonga yang mengatakan bahwa “prestasi belajar sejarah siswa secara
keseluruhan dengan strategi pembelajaran kooperatif lebih tinggi dari
pembelajaran eksposisi”.®® Hal ini mungkin disebabkan siswa menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran, menjadikan suasana belajar yang mudah (efisien),
menyenangkan dan akan mempengaruhi minat belajar peserta didik sehingga
tujuan pembelajaran akan dapat tercapai dengan maksimal dibandingkan

penggunaan model konvensional yang membuat siswa kurang termotivasi dan

kurang efektifnya proses pembelajaran.

% Nurmania, (2019), Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP Negeri 3
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Skripsi

% Wahyudin Nur Nasution dan Asnil Aidah Ritonga, (2019), The Effect of Using
Cooperative Learning Strategy on History Achievementat State Senior High School (MAN) in
Medan, Indonesia. 10SR Journal of Humanities and Social Science, Volume 24, Issue 10, Series 1
(October. 2019), e-1SSN: 2279-0837, p-ISSN: 2279-0845.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di Kelas VIII SMP N
4 Panyabungan tahun ajaran 2020/2021. Dengan data hasil uji hipotesis yaitu
thitng > traner (derajad kebebasan 0,05) dengan df 40 atau 2,72 > 2,03 (0,05).
Penggunaan model pembelajaran CTL pada pelajaran PAI dengan materi adab
makan dan minum terdapat peningkatan hasil belajar yang tinggi dibandingkan
tidak menggunaan CTL. Dengan demikian, itu berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Maka berdasarkan hasil hipotesis disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran CTL

(Contextual Teaching and Learning).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat peneliti

sampaikan ialah:

1. Kepada Guru PAI direkomendasikan untuk menggunakan model
pembelajaran CTL pada mata pelajaran PAl materi adab makan dan
minum maupun materi lainnya.

2. Kepada kepala sekolah direkomendasikan untuk menggunakan CTL pada

pembelajaran PAI di sekolah.
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Kepada para siswa diharapkan agar meningkatkan hasil belajarnya pada
mata pelajaran PAI maupun mata pelajaran lainnya.
Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian dapat dijadikan bahan

rujukan dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut.
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Lampiran 2

Instrumen Tes Hasil Belajar

Nama : Mata Pelajaran:
Kelas

Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda sialang pada pilihan a, b, c, dan d berikut
ini:
1. Salah satu bentuk rasa syukur kita terhadap nikmat yang diberikan Allah adalah...
a. Makan dan minum yang enak dan c. Makan dan minum sepuasnya
mahal d. Berpuasa agar langsing
b. Makan dan minum dengan benar
2. Makanan dan minuman yang kita nikmati harus halal. Jenis makanan yang halal adalah...

a. Daging merpati c. Bangkai
b. Darah d. Daging babi
3. Rasulullah selalu makan jika...
a. Lapar c. Disediakan istrinya
b. Ada makanan d. Diajak makan sahabat
4. Ketika kita makan dan minum harus diniatkan untuk...
a. Memenuhi kebutuhan tubuh semata c. Beribadah kepada Allah SWT
b. Mengenyangkan perut yang sedang d. Menyantuni kebutuhan tubuh karena
lapar lapar
5. Berikut ini yang tidak termasuk adab sebelum makan dan minum adalah...
a. Mencuci tangan c. Makan sambil duduk
b. Makan dengan tangan Kiri d. Memulai dengan basmallah

6. Apabila kita sedang makan bersama dan disediakan berbagai makanan, maka sebaiknya
yang kita lakukan adalah...

a. Mengambil makanan yang kita suka c. Mencicipi semua makanan yang ada
b. Mengambil makanan yang ada di d. Menyisakan makanan
dekat kita
7. Salah satu sifat Rasulullah ketika makan ialah, kecuali...
a. Sebelum makan membaca doa c. Berhenti makan sebelum kenyang
b. Makan memakai tiga jari d. Makan dengan tangan Kiri
8. Jika kita makan sesuatu, harus kita habiskan, karena jika kita memubadzirkan makanan kita
sahabatnya...
a. Jin c. Rasul
b. Malaikat d. Setan
9. Pada saat makan disunahkan menggunakan ... jari.
a. 3 c. 5
b. 4 d. Semua
10. Berikut ini hal yang bukan syarat makanan yang boleh kita makan adalah ....
a. Bersih dan halal c. Halal dan bergizi
b. Terhindar dari keharaman d. Membuat perut kenyang

11. Apabila waktu sholat tiba, sementara makanan sudah terhidang yang kita lakukan adalah...



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

a. Sholat dahulu kemudian makan c. Mencicipi sedikit makanan kemudian sholat
b. Makan dahulu kemudian sholat d. Menunda sholat maupun makan

Saat makan kita tidak boleh...

a. Membiarkan mulut berbunyi keras ketika mengunyah makanan

b. Berhenti makan sesudah merasa kenyang

c. Memuji makanan

d. Mengucap hamdallah sesudah makan

Rasullullah mengajarkan adab minum berikut, kecuali...

a. Sebelum minum membaca c. Tidak mencela minuman

basmallah d. Menghembus dan bernafas di dalam
b. Memegang gelas dengan tangan gelas

kanan

Adab minum yang benar ialah...

a. Minum langsung sebab sudah sangat haus

b. Minum sambil jalan

c. Minum seteguk demi seteguk sehingga menjadi cukup

d. Membuang minuman

Adab makan dan minum sesuai dengan sunah Rasullullah hendaknya...

a. Diketahui saja c. Dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari
b. Dibiarkan saja d. Cukup dilakukan kapan-kapan saja
Kita hendak mengkonsumsi makanan yang halal dan tayyib. Maksud tayyib adalah...
a. Makanan yang tidak menyebabkan c. Makanan yang sudah dimasak
sakit d. Makanan yang tidak menjijikkan

b. Makanan yang tidak terlarang
Jika di rumah kita makanannya tidak seperti yang kita inginkan, sedangkan ibu sudah
memasaknya dan perutpun terasa lapar maka....

a. Kita makan seadanya c. Tidak makan

b. Masak yang kita mau d. Meninggalkan tempat makan
Berikut tidak termasuk adab ketika sedang makan, yaitu...

a. Makan dan minum sambil duduk c. Tidak menyisakan makanan

b. Memposting makanan d. Makan dan minum tidak berlebihan

Rasullullah bersabda bahwa kita harus membagi isi perut kita menjadi 3 bagian yaitu...
a. 1/3 bagian makanan, 1/3 bagian air, dan 1/3 bagian udara

b. 1/3 bagian makanaan, 1/3 bagian minuman, 1/3 bagian sayur

c. 1/3 bagian nasi, 1/3 bagian air, dan 1/3 bagian daging

d. 1/3 bagian udara,1/3 bagian cemilan, dan 1/3 bagian makanan

Terdapat di surat apakah tentang makanan yang diharamkan

a. Surat Al Maidah ayat 3 c. Surat Al Maidah ayat 13

b. Surat An Maidah ayat 5 d. Surat Al Nahl ayat 15
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Lampiran 3

Skor Siswa Uji Pretes dan Post test Kelas Eksperimen

No Nama Pre-test | Post-test
1 Anggina Saputri Hsb. 60 65
2 Azzahra Salsabila 50 60
3 Dinar Sahira Nst. 45 60
4 Khoirul Anwar 55 65
5 Marwidah 60 80
6 Mhd. Andika 70 80
7 Mhd. Husein 50 60
8 Mhd. Rian 45 75
9 Muslihuddin 50 80
10 Nikmah 50 75
11 Nur Aririah 50 75
12 Nur Maisah 50 75
13 Rayhan Mardiah 60 65
14 Riska Adelina 60 60
15 Rizal Afandi 50 70
16 Rudi Ansyah Nst. 55 75
17 Robiatul Adawiyah 45 75
18 Sam'an Ahmdi 45 75
19 Sahril Hasim 55 80
20 Saipul 60 70
21 Usnil Khotimah 45 60
22 Wilda Aulia Putri 50 65
Total 1.160 1.545
Mean 52,72727 | 70,2273

Persentase Pre Test Kelas Eksperimen

Kelas Interval Frekuensi Persentase
41-50 13 59,1 %
51-60 8 36,4 %
61-70 1 4,5 %

jumlah 22 100 %




Pada tabel persentase pre test Kelas Eksperimen diatas dapat di lihat
bahwa siswa yang dapat nilai antara 41-50 adalah 59,1%, siswa yang dapat nilai

antara 51-60 adalah 36,4%, dan yang mendapat nilai antara 61-70 adalah 4,5 %.

Persentase Post Tes Kelas Eksperimen

Kelas Interval Frekuensi Persentase
50-60 5 22,7 %
61-70 6 27,3%
71-80 11 50 %

jumlah 22 100%

Pada tabel persentase post test Kelas Eksperimen diatas dapat di lihat
bahwa siswa yang dapat nilai antara 50-60 adalah 22,7%, siswa yang dapat nilai
antara 61-70 adalah 27,3%, dan yang mendapat nilai antara 71-80 adalah 50%.

Jadi dapat di simpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen, dimana terdapat 77,3 % siswa yang

mendapat nilai diatas 60.



Lampiran 4

Skor Siswa Uji Pretes dan Post test Kelas Kotrol

No Nama Pre-test | Post-
test
1 Aditia Saputra 20 50
2 Ahmad Agung 55 55
3 Ahmad Saputra 50 50
4 Aldiasnyah 65 65
5 Anggi Agustina 45 60
6 Elma Aslamiah 50 60
7 Laila Hapni 50 50
8 Lutfy Ardiasyah 30 50
9 M.lkhsan Nst. 35 60
10 M.Aditia Ali 70 75
11 Nada Saputra 55 55
12 Nona Khanita Sari 40 65
13 Nur Halimah 55 55
14 Nurul Afifah 50 50
15 Nurul Arfah 55 55
16 Pahrur Rozi 55 55
17 Riski Amalia Lbs. 40 70
18 Siti Amimah 50 65
19 Siti Kholijahh 55 50
20 Yusni Mahadika 70 75

Total 995 1.170

Mean 49,75 58,5

Persentase Pre test Kelas Kontrol
Kelas Interval Frekuensi Persentase

20-40 5 25 %
41-60 12 60 %
61-80 3 15 %
81-100 0 0%

jumlah 20 100 %




Pada tabel persentase Pre test Kelas Kontrol diatas dapat di lihat bahwa
siswa yang dapat nilai antara 20-40 adalah 25%, siswa yang dapat nilai antara 41-

60 adalah 60%, dan yang mendapat nilai antara 61-80 adalah 15 %.

Persentase Post Tes Kelas Kontrol

Kelas Interval Frekuensi Persentase
20-40 0 0%
41-60 14 70 %
61-80 6 30 %
81-100 0 0%

jumlah 20 100 %

Pada tabel persentase Post Test Kelas Kontrol diatas dapat di lihat bahwa
siswa yang dapat nilai antara 41-60 adalah 70%, siswa yang dapat nilai antara 61-
80 adalah 30%.

Jadi terdapat peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol walaupun tidak

signifikan, dimana hanya terdapat 30% siswa yang mendapatkan nilai diatas 60.



Lampiran 5

Kalkulasi Perhitungan Pre test dan Post test Kelas Eksprimen

No Nama Pre- | Post- | Deviasi | (d) d-Ma SD
test test
1 | Anggina Saputri Hsb. 60 65 5 25 -14,25 | 203,0625
2 | Azzahra Salsabila 50 60 10 100 -9,25 | 85,5625
3 | Dinar Sahira Nst. 45 60 15 225 -4,25 18,0625
4 | Khoirul Anwar 55 65 10 100 -9,25 | 85,5625
5 | Marwidah 60 80 20 400 0,75 0,5625
6 | Mhd. Andika 70 80 10 100 -9,25 | 85,5625
7 | Mhd. Husein 50 60 10 100 -9,25 | 85,5625
8 | Mhd. Rian 45 75 30 900 10,75 | 115,5625
9 | Muslihuddin 50 80 30 900 10,75 | 115,5625
10 | Nikmah 50 75 25 625 5,75 33,0625
11 | Nur Aririah 50 75 25 625 5,75 33,0625
12 | Nur Maisah 50 75 25 625 5,75 33,0625
13 | Rayhan Mardiah 60 65 5 25 -14,25 | 203,0625
14 | Riska Adelina 60 60 0 0 -19,25 | 370,5625
15 | Rizal Afandi 50 70 20 400 0,75 0,5625
16 | Rudi Ansyah Nist. 55 75 20 400 0,75 0,5625
17 | Robiatul Adawiyah 45 75 30 900 10,75 | 115,5625
18 | Sam'an Ahmdi 45 75 30 900 10,75 | 115,5625
19 | Sahril Hasim 55 80 25 625 5,75 33,0625
20 | Saipul 60 70 10 100 -9,25 | 85,5625
21 | Usnil Khotimah 45 60 15 225 -4,25 18,0625
22 | Wilda Aulia Putri 50 65 15 225 -4,25 | 18,0625
Total 1.317 | 1.468 385 8525
Mean 57,26 | 63,82




Lampiran 6

Kalkulasi Perhitungan Pre test dan Post test Kelas Kontrol

No Nama Pre- Post- | Deviasi (dy) d-Ma SD
test test
1 | Aditia Saputra 20 50 30 900 2205 |486,2
2 | Ahmad Agung 55 55 0 0 -7,95 | 63,2
3 | Ahmad Saputra 50 50 0 0 -795 | 63,2
4 | Aldiasnyah 65 65 0 0 -7,95 | 63,2
5 | Anggi Agustina 45 60 15 225 7,05 49,7
6 | ElIma Aslamiah 50 60 10 100 2,05 |4,203
7 | Laila Hapni 50 50 0 0 -7,95 63,2
8 | Lutfy Ardiasyah 30 50 20 400 12,05 |145,2
9 | M.Ikhsan Nst. 35 60 25 625 17,05 | 290,7
10 | M.Aditia Ali 70 75 5 25 -295 | 8,703
11 | Nada Saputra 55 55 0 0 -7,95 63,2
12 | Nona Khanita Sari 40 65 25 625 17,05 | 290,7
13 | Nur Halimah 55 55 0 0 -7,95 63,2
14 | Nurul Afifah 50 50 0 0 -7,95 63,2
15 | Nurul Arfah 55 55 0 0 -7,95 63,2
16 | Pahrur Rozi 55 55 0 0 -7,95 63,2
17 | Riski Amalia Lbs. 40 70 30 900 22,05 | 486,2
18 | Siti Amimah 50 65 15 225 7,05 49,7
19 | Siti Kholijahh 55 50 -5 25 -12,95 |167,7
20 | Yusni Mahadika 70 75 5 25 -295 | 8,703
Total 995 1.170 175 4075
Mean 49,75 58,5




Lampran 7

Mencari mean dan Varian untuk Uji T

Kelas Eksprimen

Mencari Mean dengan rumus:

Mean

Ma

Ma
Ma

da?
da?

da?

__ jumlah deviasi

jumlah siswa

—2zd

" Na

— 385

T 22

=175

Mencari Varian (standar deviasi) dengan rumus:

_y g2 GV’

=Xd -~

= 8525 - G2
22

_ 148225

= 8525 -——

=8525-6737,5

da?

da?

Kelas Kontrol

= 1787,5 (di sederhanakan menjadi 1788)

Mencari Mean dengan rumus:

Mean

Mb

Mb
Mb

db?

db?

_ jumlah deviasi

jumlah siswa

—2d

" ND

=175

T 20

=8.75
Mencari Varian (standar deviasi) dengan rumus:

_ g2 CV’

Nb

_ (175)2

= 4075 - T

= 4075 - 30625

db?
db?
db?

20

= 4075 - 1531,25 (disederhanakan menjadi 1531)
= 2543



Lampiran 8

Tabel Uji t
df atau db Harga Kritik “t” Pada Taraf Signifikansi:

5% 1%
1 12,71 63,66
2 4,30 9,92
3 3,18 5,84
4 2,78 4,60
5 2,57 4,03
6 2,45 3,71
7 2,36 3,50
8 2,31 3,36
9 2,26 3,25
10 2,23 3,17
11 2,20 3,11
12 2,18 3,06
13 2,16 3,01
14 2,14 2,98
15 2,13 2,95
16 2,12 2,92
17 2,11 2,90
18 2,10 2,88
19 2,09 2,86
20 2,09 2,84
21 2,08 2,83
22 2,08 2,82
23 2,07 2,81
24 2,07 2,80
25 2,06 2,79
26 2,06 2,78




27 2,06 2,77
28 2,05 2,76
29 2,05 2,76
30 2,04 2,75
35 2,04 2,72
40 2,03 2,71
45 2,02 2,69
50 2,02 2,68
60 2,00 2,65
70 2,00 2,65
80 1,99 2,64
90 1,99 2,63
100 1,98 2,63
125 1,98 2,62
150 1,98 2,61
200 1,97 2,60
300 1,97 2,59
400 1,97 2,59

*dikutip dari buku Anas Sudijono, yang dinukilkan dari: Henry E Garrett,Op.cit
hl.427.



Lampiran 9

Penulisanmisal

F pl Uy by}

Fo 03248

Distribusi F
1. .
FE:"UI -2)
f(F)=«x P
Ly P o{ug+vg)
(1+ 35
Fn



Nilai persentil untuk Distribusi

FFp : baris atas untuk p=0,05
Baris bawah untuk p= 0,01

Voo V,: d k Pembilang
Penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 ]
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 246 248 249 250 251 252 253 253 254 254 254
4052 | 4999 | 5403 | 5625 | 5764 | 5859 | 5928 | 5981 | 6022 | 6056 | 6082 | 6106 | 6142 | 6169 | 6208 | 6234 | 6258 | 6286 | 6302 | 6323 | 6334 | 6352 | 6361 | 6366
2 18,51 | 19,00 | 19,16 | 1925 1930 | 19,33 | 19,36 | 19,37 | 1938 | 19,39 | 19,40 | 19,41 | 1942 | 19,43 | 19,44 | 1945 | 19,46 | 19,47 | 19,47 | 19,48 | 19,49 | 19,49 | 19,50 | 19,50
9849 | 99,01 | 9917 | 9925 | 99,30 | 99,33 | 9934 | 9936 | 99,38 | 9940 | 9941 | 99,42 | 99,43 | 99,44 | 99,45 | 99,46 | 99,47 | 99,48 | 99,48 | 99,49 | 99,49 | 99,49 | 99,50 | 99,50
3 10,13 | 955 9,28 9,12 9,01 8,94 8,88 8,84 8,81 8,78 876 | 874 8,71 8,69 8,66 8,64 8,62 8,60 8,58 8,57 8,56 8,54 8,54 8,53
3412 | 3081 | 2946 | 2871 | 2824 | 27,91 | 2767 | 2749 | 2734 | 2723 | 2713 | 27,05 | 26,92 | 26,83 | 26,69 | 26,60 | 26,50 | 26,41 | 26,30 | 26,27 | 26,23 | 26,18 | 26,14 | 26,12
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 593 | 591 587 5,84 5,80 517 5,74 571 5,70 5,68 5,66 5,65 5,64 5,63
21,30 | 18,00 | 16,69 | 1598 | 1552 | 1521 | 1498 | 14,80 | 1466 | 1454 | 1445 | 1437 | 1424 | 1415 | 1402 | 13,93 | 1383 | 1374 | 1369 | 1361 | 1357 | 1352 | 1348 | 1346
5 6,61 5,79 541 519 5,05 4,95 4,88 4,82 4,78 4,74 470 | 468 4,64 4,60 4,56 4,53 4,50 4,46 4,44 4,42 4,40 4,38 4,37 4,36
16,26 | 13,27 | 1206 | 1139 | 1097 | 1067 | 1045 1027 | 10,15 | 1005 | 996 | 9,89 9,77 9,68 9,55 9,47 9,38 9,29 9,24 9,17 9,13 9,07 9,04 9,02
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 421 4,15 4,10 4,06 4,03 | 400 3,96 3,92 3,87 3,84 3,81 3,71 3,75 3,72 371 3,69 3,68 3,67
13,74 | 10,92 | 9,78 9,15 8,75 8,47 8,26 8,10 7,98 7,87 7,79 | 172 7,60 7,52 7,39 7,31 7,23 7,14 7,09 7,02 6,99 6,94 6,90 6,68
7 5,39 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3i3 3,68 3,63 360 | 357 3,52 3,49 3,44 341 3,38 3,34 3,32 3,29 3,28 3,25 3,24 3,23
12,25 | 955 8,45 7,85 7,46 7,19 7,00 6,84 6,71 6,62 6,54 | 647 6,35 6,27 6,15 6,07 5,98 5,90 5,85 5,78 5,75 5,70 5,67 5,65
8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 344 3,39 3,34 331 | 328 3,23 3,20 3,15 3,12 3,08 3,05 3,03 3,00 2,98 2,96 2,94 2,93
11,26 | 8,65 7,59 7,01 6,63 6,37 6,19 6,03 5,91 5,82 574 | 567 5,56 5,48 5,36 5,28 5,20 511 5,06 5,00 4,96 491 4,88 4,86
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 223 3,18 3,13 310 | 3,07 3,02 2,98 2,93 2,90 2,86 2,82 2,80 2,77 2,76 2,73 2,72 2,71
10,56 | 8,02 6,99 6,42 6,06 5,80 5,62 547 5,35 5,26 518 | 511 5,00 492 4,80 4,73 4,64 4,56 4,51 4,45 4,41 4,36 4,33 4,31
10 4,96 4,10 371 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,97 294 | 291 2,86 2,82 2,71 2,74 2,70 2,67 2,64 2,61 2,59 2,56 2,55 2,54
10,04 | 7,56 6,55 5,99 5,64 5,39 5,21 5,06 4,95 4,85 478 | 471 4,60 4,52 441 4,33 4,25 4,17 4,12 4,05 4,01 3,96 3,93 3,91
1 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,86 282 | 279 2,74 2,70 2,65 2,61 2,57 2,53 2,50 2,47 2,45 2,42 241 2,40
9,65 7,30 6,22 5,67 5,32 5,07 4,88 4,74 4,63 4,54 446 | 440 4,29 421 4,10 4,02 3,94 3,86 3,80 3,74 3,70 3,66 3,62 3,60
12 4,75 3,88 3,49 3,26 3,11 3,00 2,92 2,85 2,80 2,76 2,72 | 269 2,64 2,60 2,54 2,50 2,46 2,42 2,40 2,36 2,35 2,32 2,31 2,30
9,33 8,93 8,95 8,41 8,08 4,82 4,65 4,50 4,39 4,30 422 | 416 4,05 3,98 3,86 3,78 3,70 3,61 3,56 3,49 3,46 341 3,38 3,36
13 4,67 3,80 341 3,18 3,02 2,92 2,84 2,77 2,72 2,67 2,63 | 260 2,55 2,51 2,46 2,42 2,38 2,34 2,32 2,28 2,26 2,24 2,22 2,21
9,07 6,70 5,74 5,20 4,86 4,62 4,44 4,30 419 4,10 4,02 | 396 3,85 3,78 3,67 3,59 3,51 3,42 3,37 3,30 3,21 321 3,18 3,16
14 4,60 3,74 3,34 311 2,96 2,85 2,71 2,70 2,65 2,60 256 | 253 2,48 2,44 2,39 2,35 2,31 2,21 2,24 2,21 2,19 2,16 2,14 2,13
8,86 6,51 5,56 5,03 4,69 4,46 4,28 4,14 4,03 3,94 386 | 380 3,70 3,62 3,51 3,43 3,34 3,26 321 314 3,11 3,06 3,02 3,00
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,70 2,64 2,59 2,55 251 | 248 2,43 2,39 2,33 2,29 2,25 2,21 2,18 2,15 2,12 2,10 2,08 2,07
8,68 6,36 542 4,89 4,56 4,32 4,14 4,00 3,89 3,80 373 | 367 3,56 3,48 3,36 3,29 3,20 312 3,07 3,00 2,97 2,92 2,89 2,87
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 245 | 242 2,37 2,33 2,28 2,24 2,20 2,16 2,13 2,09 2,07 2,04 2,02 2,01
8,53 6,23 5,29 4,77 4,44 4,20 4,03 3,89 3,78 3,69 361 | 355 3,45 3,37 3,25 3,18 3,10 3,01 2,96 2,89 2,86 2,80 2,77 2,75




17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,62 2,55 2,50 2,45 2,41 2,38 2,33 2,29 2,23 2,19 2,15 2,11 2,08 2,04 2,02 1,99 1,97 1,96
8,40 6,11 5,18 4,67 4,34 4,10 3,93 3,79 3,68 3,59 3,52 3,45 3,35 3,27 3,16 3,08 3,00 2,92 2,86 2,79 2,76 2,70 2,67 2,65
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,71 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,37 2,34 2,29 2,25 2,19 2,15 2,11 2,07 2,04 2,00 1,98 1,95 1,93 1,92
8,28 6,01 5,09 4,58 4,25 4,01 3,85 3,71 3,60 3,51 3,44 3,37 3,27 3,19 3,07 3,00 2,91 2,83 2,78 2,71 2,68 2,62 2,59 2,57
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,55 2,48 2,43 2,38 2,34 2,31 2,26 2,21 2,15 2,11 2,07 2,02 2,00 1,96 1,94 191 1,90 1,88
8,18 5,93 5,01 4,50 4,17 3,94 3,77 3,63 3,52 3,43 3,36 3,30 3,19 3,12 3,00 2,92 2,84 2,76 2,70 2,63 2,60 2,54 2,51 2,49
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,52 2,45 2,40 2,35 2,31 2,28 2,23 2,18 2,12 2,08 2,04 1,99 1,96 1,92 1,90 1,87 1,85 1,84
8,10 5,85 4,94 4,43 4,10 3,87 3,71 3,56 3,45 3,37 3,30 3,23 3,13 3,05 2,94 2,86 2,71 2,69 2,63 2,56 2,53 2,47 2,44 2,42
21 4,32 347 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,28 2,25 2,20 2,15 2,09 2,05 2,00 1,96 1,93 1,89 1,87 1,84 1,82 181
8,02 5,78 4,87 4,37 4,04 3,81 3,65 3,51 3,40 3,31 3,24 3,17 3,07 2,99 2,88 2,80 2,72 2,63 2,58 2,51 2,47 2,42 2,38 2,36
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,47 2,40 2,35 2,30 2,26 2,33 2,18 2,13 2,07 2,03 1,98 1,93 1,91 1,87 1,84 1,81 1,80 1,78
7,94 5,72 4,82 4,31 3,99 3,76 3,59 3,45 3,35 3,26 3,18 3,12 3,02 2,94 2,83 2,75 2,67 2,58 2,53 2,46 2,42 2,37 2,33 2,31
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,45 2,38 2,32 2,28 2,24 2,20 2,14 2,10 2,04 2,00 1,96 1,91 1,88 1,84 1,82 1,79 1,77 1,76
7,88 5,66 4,76 4,26 3,94 3,71 3,54 341 3,30 3,21 3,14 3,07 2,97 2,89 2,78 2,70 2,62 2,53 2,48 241 2,37 2,32 2,28 2,26
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,43 2,36 2,30 2,26 | 2,22 2,18 2,13 2,09 2,02 1,98 1941 189 186 | 1,82 1,80 176 | 174 1,73
7,82 5,61 4,72 4,22 3,90 3,67 3,50 3,36 3,25 3171 3,09 3,03 2,93 2,85 2,74 2,66 258 249 2441 236 2,33 2271 223 2,21
25 4,24 3,38 2,99 2,76 2,60 2,49 2,41 2,34 2,28 2,24 | 2,20 2,16 2,11 2,06 2,00 1,96 192 | 187 184 | 180 1,77 174 172 1,71
7,77 557 4,68 4,18 3,86 3,63 3,46 3,32 3,21 313 | 3,05 2,99 2,89 2,81 2,70 2,62 2541 245 240 | 232 2,29 2231 219 2,17
26 4,22 3,37 2,98 2,74 2,59 2,47 2,39 2,32 2,27 222 | 2,18 2,15 2,10 2,05 1,99 1,95 190 | 1,85 182 | 178 1,76 172 170 1,69
7,12 5,53 4,64 4,14 3,82 3,59 3,42 3,29 3,17 309 302 2,96 2,86 2,71 2,66 2,58 250 241 236 | 228 2,25 2191 215 2,13
27 4,21 3,35 2,96 2,73 2,57 2,46 2,37 2,30 2,25 2,20 | 2,16 2,13 2,08 2,03 1,97 1,93 188 | 184 180 | 176 1,74 171 168 1,67
7,68 5,49 4,60 4,11 3,79 3,56 3,39 3,26 3,14 306 298 2,93 2,83 2,74 2,63 2,55 2471 238 233 | 225 2,21 216 212 2,10
28 4,20 3,34 2,95 2,71 2,56 2,44 2,36 2,29 3,24 2,19 2,15 2,12 2,06 2,02 1,96 191 187 | 181 178 | 175 1,72 169 | 167 1,65
7,64 5,45 4,57 4,07 3,76 3,53 3,36 3,23 3,11 303 295 2,90 2,80 2,71 2,60 2,52 244 1 235 230 | 222 2,18 2131 2,09 2,06
29 4,18 3,33 2,93 2,70 2,54 2,43 2,35 2,28 2,22 2,18 214 2,10 2,05 2,00 1,94 1,90 185] 1,80 1771 173 1,71 168 ] 165 1,64
7,60 5,52 4,54 4,04 3,73 3,50 3,33 3,20 3,08 300 292 2,87 2,77 2,68 2,57 2,49 2411 232 2271 219 2,15 2,10 206 2,03
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,34 2,27 2,21 2,16 | 2,12 2,09 2,04 1,99 1,93 1,89 1841 179 176 | 172 1,69 166 | 164 1,62
7,56 5,39 4,51 4,02 3,70 3,47 3,30 3,17 3,06 2,98 | 290 2,84 2,74 2,66 2,55 2,47 2,38 229 2,241 216 2,13 2,07 | 203 2,01
32 4,15 3,30 2,90 2,67 2,51 2,40 2,32 2,25 2,19 2,141 210 2,07 2,02 1,97 1,91 1,86 182 ] 176 1741 169 1,67 164 ] 161 1,59
7,50 534 4,46 3,97 3,66 3,42 3,25 3,12 3,01 2,94 | 2,86 2,80 2,70 2,62 2,51 2,42 2,34 225 220 212 2,08 2,02 | 198 1,96
34 4,12 3,28 2,88 2,65 2,49 2,38 2,30 2,23 2,17 2,12 2,08 2,05 2,00 1,95 1,89 1,84 180 | 1,74 1711 167 1,64 161] 159 1,57
7,44 5,29 4,42 3,93 3,61 3,38 3,21 3,08 2,97 289 | 2,82 2,76 2,66 2,58 2,47 2,38 2,30 221 2,15 ] 2,08 2,04 198 | 194 191
36 4,11 3,26 2,80 2,63 2,48 2,36 2,28 2,21 2,15 2,10 | 2,06 2,03 1,89 1,93 1,87 1,82 1,78 172 169 ] 165 1,62 159 ] 156 1,55
7,39 5,25 4,38 3,89 3,58 3,35 3,18 3,04 2,94 2,86 | 2,78 2,72 2,62 2,54 2,43 2,35 2,28 | 217 2,12 | 2,04 2,00 1941 190 1,87
38 4,18 3,25 2,85 2,62 2,46 2,35 2,26 2,19 2,14 2,09 | 2,05 2,02 1,96 1,92 1,85 1,80 176 ] 171 167 ] 163 1,60 157 ] 154 1,53
7,35 521 4,34 3,86 3,54 3,32 3,15 3,02 2,91 282 | 275 2,69 2,59 2,51 2,40 2,32 222 | 214 2,08 | 2,00 1,97 190 | 186 1,84
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,07 | 2,04 2,00 1,95 1,90 1,84 1,79 1,741 169 166 | 161 1,59 155] 153 1,51
7,31 5,18 4,31 3,83 3,51 3,29 3,12 2,99 2,88 280 ) 2,73 2,66 2,56 2,49 2,37 2,29 220 211 2,05] 197 1,94 188 | 184 1,81
42 4,07 3,22 2,83 2,59 2,44 2,32 2,24 2,17 2,11 2,06 | 2,02 1,99 1,94 1,89 1,82 1,78 1,73 ] 1,68 164 ] 1,60 1,57 1541 151 1,49
7,27 5,15 4,29 3,80 3,49 3,26 3,10 2,96 2,86 2,77 2,70 2,64 2,54 2,46 2,35 2,26 2,171 2,08 2,02 | 194 1,91 185] 180 1,78
44 4,06 3,21 2,82 2,58 243 2,31 2,23 2,16 2,10 205 201 1,98 1,92 1,88 181 1,76 1,72 166 163] 158 1,56 152 ] 150 1,48
7,24 5,12 4,26 3,78 3,46 3,24 3,07 2,94 2,84 2,75 | 2,68 2,62 2,52 2,44 2,32 2,24 2,15 | 2,06 2,00 | 192 1,88 182] 178 1,75
46 4,05 3,20 2,81 2,57 2,42 2,30 2,22 2,14 2,09 2,041 2,00 1,97 191 1,87 1,80 1,75 1,71] 1,65 162 ] 157 1,54 151 ] 148 1,46
7,21 5,10 4,24 3,76 3,44 3,22 3,05 2,92 2,82 2,73 | 2,66 2,60 2,50 2,42 2,30 2,22 2,131 2,04 1981 190 1,86 180 ] 176 1,72
48 4,04 3,19 2,80 2,56 241 2,30 2,21 2,14 2,08 203 ] 199 1,96 1,90 1,86 1,79 1,74 1,70 164 161] 156 1,53 150 ) 147 1,45




7,19 5,08 4,22 3,74 3,42 3,20 3,04 2,90 2,80 2,71 2,64 2,58 2,48 2,40 2,28 2,20 2,11 2,02 196 | 188 1,84 178 173 1,70
50 4,03 3,18 2,79 2,56 2,10 2,29 2,20 2,13 2,07 202 198 1,95 1,90 1,85 1,78 1,74 1,69 ] 163 160 ] 155 1,52 148 ] 146 1,44
7,17 5,06 4,20 3,72 3,41 3,18 3,02 2,88 2,78 2,70 | 2,62 2,56 2,16 2,9 2,26 2,18 2,10 | 2,00 1941 186 1,82 176 | 171 1,68
55 4,02 3,17 2,78 2,54 2,38 2,21 2,18 2,11 2,05 2,00 197 1,93 1,88 1,83 1,76 1,72 167 ] 161 158 ] 152 1,50 116] 143 141
7,12 5,01 4,16 3,68 3,37 3,15 2,98 2,85 2,75 2,66 | 2,59 2,53 2,3 2,35 2,23 2,15 2,00 | 196 190 | 182 1,78 171] 166 1,61
60 4,00 3,15 2,76 2,52 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1991 195 1,92 1,86 1,81 1,75 1,70 165] 159 156 ] 150 1,48 1441 141 1,39
7,08 4,98 4,13 3,65 3,31 3,12 2,95 2,82 2,72 2,63 | 2,56 2,50 2,40 2,32 2,20 2,12 2,03 193 1,87 179 1,71 168 ] 163 1,60
65 3,99 3,14 2,75 2,51 2,36 2,24 2,15 2,08 2,02 198 194 1,90 1,85 1,80 1,73 1,68 163 | 157 1541 149 1,46 1421 139 1,37
7,04 4,95 4,40 3,62 3,31 3,09 2,93 2,79 2,70 261 251 2,17 2,37 2,30 2,18 2,09 2,00 | 190 1811 176 1,71 164 ] 160 1,56
70 3,98 3,13 2,74 2,50 2,35 2,32 2,14 2,07 2,04 1971 193 1,89 1,84 1,79 1,72 1,67 162 | 156 153 ] 147 1,45 140) 137 1,35
7,01 4,92 4,08 3,60 3,29 3,07 2,91 2,71 2,67 259 | 251 2,45 2,35 2,28 2,15 2,07 198 ] 188 182 ] 174 1,69 163] 156 1,53
80 3,96 3,11 2,72 2,48 2,33 2,21 2,12 2,05 1,99 1951 191 1,88 1,82 1,77 1,70 1,65 160 | 154 151 | 145 1,42 138 135 1,32
6,96 4,88 4,04 3,58 3,25 3,01 2,87 2,74 2,61 255 248 241 2,32 2,21 2,11 2,03 194 ] 184 1781 170 1,65 157 ] 152 1,49
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 192 | 188 1,85 1,79 1,75 1,68 1,63 157 151 148 | 142 1,39 1341 130 1,28
6,90 4,82 3,98 3,51 3,20 2,99 2,82 2,69 2,59 251 243 2,36 2,26 2,19 2,06 1,98 189 ] 1,79 173 ] 164 1,59 151 ] 146 1,43
125 3,92 3,07 2,68 2,44 2,29 2,17 2,08 2,01 1,95 190 | 186 1,83 1,77 1,72 1,65 1,60 155 149 1451 139 1,36 131 127 1,25
6,84 4,78 391 347 3,17 2,95 2,79 2,65 2,56 2171 240 2,33 2,23 2,15 2,03 191 185] 175 168 ] 159 1,54 146 ] 140 1,37
150 3,91 3,06 2,67 2,43 2,27 2,16 2,07 2,00 1,94 189 | 185 1,82 1,76 1,71 1,64 1,59 154 | 147 144 | 137 1,34 129 125 1,22
6,81 4,75 391 3,44 3,13 2,92 2,76 2,62 2,53 244 | 2,37 2,30 2,20 2,12 2,00 1,91 183] 172 166 | 1,56 1,51 1431 137 1,33
200 3,89 3,04 2,65 2,41 2,26 2,14 2,05 1,98 1,92 187 | 183 1,80 1,74 1,69 1,62 157 152 | 145 142 | 135 1,32 126 | 122 1,19
6,76 4,71 3,88 341 3,11 2,90 2,73 2,60 2,50 2411 231 2,28 2,17 2,09 197 1,88 1,79 ] 169 162 ] 153 1,48 139] 133 1,28
400 3,86 3,02 2,62 2,39 2,23 2,12 2,03 1,96 1,90 185 | 181 1,78 1,72 1,67 1,60 1,54 149 | 142 138 | 132 1,28 122 116 1,13
6,70 4,66 3,83 3,36 3,06 285 2,69 2,55 2,46 237 229 2,23 2,12 2,01 1,92 1,84 1,74 164 157 147 1,42 132 124 1,19
1000 3,85 3,00 2,61 2,38 2,22 2,10 2,02 1,95 1,89 1841 180 1,76 1,70 1,65 1,58 1,53 1471 141 136 ] 130 1,26 119] 113 1,08
6,68 4,62 3,80 3,34 3,04 2,82 2,66 2,53 2,43 2341 226 2,20 2,09 2,01 1,89 1,81 1711 161 1541 144 1,38 1281 119 111
) 3,81 2,99 2,60 2,37 2,21 2,09 2,01 1,94 1,88 183 ] 179 1,75 1,69 1,64 1,57 1,52 146 | 140 135] 128 1,24 117 111 1,00
6,64 4,60 3,78 3,32 3,02 2,80 264 2,51 2,41 232 224 2,18 2,07 1,99 1,87 1,79 169 ] 159 1521 141 1,36 1251 115 1,00




Contoh F
Tentukan nilai =74 g dan
0.05C248) ™ Fop124.8

Baris atas untuk p = 0,05 Cn
Baris bawah untuk p = 0,01

Vo= dk v,: d k Pembilang
penyebt | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 J12 J14 J16 J20 24 [30 40 [50 [75 [100]200]500 [

1 161 200) Z216] Z25] 230 2341 257 Z39| 2411 242| 243| 244] 245] 246 248)1 249 | 250] 251] 252 253] 253| 254] 254] 254
4052 | 4999 | 5403 | 5625 | 5764 | 5859 | 5928 | 5981 | 6022 | 6056 | 6082 | 6106 | 6142 | 6169 | 6208 || 6234 | 6258 | 6286 | 6302 | 6323 | 6334 | 6352 | 6361 | 6366

2 18,51 119,00 | 29,16 [ 19,25 | 19,30 | 19,33 [ 19:95 | 19,37 | 19,38 | 19,39 | 19,40 | 19,41 | 19,42 | 19,43 | 19,44 || 19,45 | 19,46 | 19,47 | 19,47 | 19,48 | 19,49 | 19,49 | 19,50 | 19,50
98,49 199,01 | 99,17 | 99,25 | 99,30 | 99,33 | 99,34 | 99,36 | 99,38 | 99,40 | 99,41 | 99,42 | 99,43 | 99,44 | 99,45 || 99,46 | 99,47 | 99,48 | 99,48 | 99,49 | 99,49 | 99,49 | 99,50 | 99,50

8 532]4,46]4,07]384]369]|358]|350]|3,44]3,39(3,34|3,313,28(3,23(3,20(315} 312 308 |3,05|3,03|3,00]|2,98]2,96]2,94]2,93

1126 18,65]7,59|7,0116,63[6,37[6,19[6,03591]5,82]5,74]5,67]5,56]5,48]536|528 520]511]506]500]4,96]4,91]4,88]4,86

Tentukan nilai Foosis24) dan  Fooo(g24)
Foosga2e = 1 = 1 =0,321
T Fooseesy 3,12
1 1

Fooorgze) = = =0,189
0.99(8.24) Foorzes 5,28

1

F::l—p;xi"uz.ul) - F.
p{vyLz)



PENDEKATAN DISTRIBUSI BINOM TERHADAP DISTRIBUSI NORMAL

Syarat:

21. N cukup besar

22. Peluang terjadinya peristiwa tidak mendekati nol
Sehingga
Rerata "U=Np
Standar Deviasi ‘o= /Npa
Angka baku ;. X-Np

JNpq

Contoh:

15 % penduduk terserang penyakit busung lapar. Diambil sampel acak 200penduduk. Tentukan peluang terdapat

a. Lebihdari 10 orang terkena busung lapar

b. paling banyak 25 orang terkena busung lapar

p=0,15
K =0,15x200 =230
q=0,85
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Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), kami mgaskan mahasiswa:

Nama : Samsul Bahri

NIM : 0301162195
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Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Semester : X (Sepuluh)

Alamat : Desa Manyabar Jae, Kecamatan Panyabungan

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksanaan Riset di Desa Manyabar,
Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, guna memperoleh informasi/keterangan dan data<data
yang berhubungan dengan Skripsi (Karya Ilmiah) yang berjudul:

“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP N 4 Panyabungan Tahun Ajaran 2020/2021

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

Medan, 10 Agustus 2021
a.n. DEKAN
Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

Digitally Sigmed
Dr. Mahariah, M.Ag
NIP. 1975041 12005012004
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DINAS PENDIDIKAN

UPTD SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 4 PANYABUNGAN
WILAYAH |
KECAMATAN PANYABUNGAN

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/048/SMPN4/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Hj. NASLY HARAHAP, S.Pd
NIP : 19690324 200604 2 001
Jabatan : Kepala UPTD SMP Negeri 4 Panyabungan

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Samsul Bahri

NIM : 0301162195

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Adalah benar telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 4 Panyabungan sesuai dengan surat yang kami

terima dengan judul skripsi :

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI KELAS VIII SMP N 4
PANYABUNGAN TAHUN AJARAN 2020/2021".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Panyabungan, 25 Oktober 2021
y “Kepala WPTD SMP N 4 Panyabungan

L HNASLY ’HARAHAP, S.Pd
TONEP:19690324 200604 2 001
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